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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi 
1. Konsonan 
Huruf-huruf bahasa arab ditransliterasi ke dalam huruf latin sebagai berikut: 
A = ا z  =   ز                q =  ق  
b =ب s  = س   k =ك 
t =ت sy= ش   l  =ل 
ts =ث s = ص   m =م 
j =ج d = ض   n  =ن 
h =ح  t = ط   w =و 
kh =خ z  =ظ   h  =ه 
d =د ‘  = ع   y  =ى 
z =ذ g = غ 
r =ر f = ف  
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(‘) , 
alif lam (لا ) ma’rifah ditulis dengan huruf kecil  jika terletak di tengah 
kalimat dan huruf besar jika di awal kalimat 
 
2. Singkatan 
Cet  = cetakan t.th = tanpa tahun 
Saw = salallahu ‘alaihi wa salam h.   = halaman 
Swt = subhanahu wa ta’ala H   = Hijriyah 
a.s = ‘alaihi al-salam M  = Masehi 
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 Tesis ini merupakan hasil penelitian  tentang kepemimpinan kepala 
Madrasah Tsanawiyah dalam meningkatkan kinerja guru dan staf pada Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Poso Kota. Adapun permasalahan yang penulis angkat dalam 
rumusan masalah adalah, a) Bagaimana Proses  Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Poso Kota, b) Faktor apa yang menjadi penghambat dan pendukung, d) 
Bagaimana hasil implikasi kepemimpinan kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso 
Kota dalam meningkatkan kinerja guru dan staf, dan tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan  tentang Kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah 
dalam Meningkatkan Kinerja Guru dan Staf pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso 
Kota.  
 Sesuai dengan permasalahan yang diteliti maka penelitian ini termasuk Field 
Research (penelitian lapangan) dengan menggunakan metode kualitatif, yang mana 
hasil dari data dianalisis secara deskriptif  atau naratif. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan multi disiplinser yaitu pendekatan pedagogis, pendekatan psikologis dan 
pendekatan teologis normatif. 
 Sedangkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala 
Madrasah Tsanawiyah dalam meningkatkan kinerja guru dan staf adalah dengan 
membentuk tim kusus dan memberikan motivasi, dan memberikan ketauladanan 
selain itu tipe kepemimpinannya demokratis dalam arti setiap mengambil keputusan 
yang bersifat prinsipiil selalu keputusan yang partisipatif dari dewan guru dan staf, 
sedangkan kinerja guru dan staf pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota 
berkategori baik, implikasi kepemimpinan kepala madrasah dapat meningkatkan 
kinerja terutama kedisiplinan dalam pembelajaran. 
Dari hasil penelitian ini penulis merekomendasikan pada Para Kepala 
Madrasah khususnya agar dalam memimpin madrasah menerapkan kepemimpinan 
yang demokratis dan membuat suatu aturan yang bersifat memotivasi peningkatan 
kinerja.Bagi guru dan staf yang belum melaksanakan tugasnya dengan maksimal 
agar selalu meningkatkan kinerjanya terutama dalam kedisiplinan baik disiplin kerja, 






A.  Latar Belakang 
Salah satu permasalahan yang dihadapi khususnya di bidang pendidikan 
adalah rendahnya mutu pendidikan baik itu pendidikan di tingkat dasar, menengah 
bahkan di perguruan tinggi, oleh karena itu usaha dan program yang dilakukan oleh 
pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional antara lain dengan 
melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kompetensi guru, pengadaan buku dan 
alat pembelajaran, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, dikucurkannya 
bantuan operasional madrasah atau BOS, semua itu diperuntukkan untuk 
mendongkrak mutu pendidikan. Walaupun demikian berbagai indikator mutu 
pendidikan secara umum belum menunjukkan peningkatan yang signifikan. 
 Di dalam Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional, pada bab II pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga negara yang  demokratis dan bertanggung 
jawab.1 Kemudian pada bab II pasal IV dinyatakan bahwa pendidikan 
                                                 
1Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, UURI No 20 tahun 2003 dan Perturan 




diselenggarakan dengan memberdayakan semua komponen masyarakat melalui 
peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan pendidikan.2  
Pada bab selanjutnya yaitu pada bab IV pasal 5 dinyatakan bahwa setiap warga 
Negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu.3 
Oleh karena itu agar hak-hak warga yang ada diwilayah hukum negara 
Republik Indonesia memperoleh pendidikan yang bermutu maka badan standar 
nasional pendidikan mensyaratkan agar semua satuan pendidikan memiliki delapan 
standar minimal yaitu: standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, 
standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar 
penilaian pendidkan yang harus ditingkatkan secara berkala dan berencana.4 
Kepribadian yang baik pada dasarnya merupakan cerminan dan manifestasi 
manusia yang berkualitas dan produktif yang ditandai dengan memiliki motivasi dan 
kreatifitas yang tinggi serta selalu meningkatkan kualitas diri. Senada dengan hal 
tersebut al-Quran juga mengharapka manusia mengubah diri kearah yang lebih baik. 
Sebagaimana firman Allah swt. dalam  Q.S. Ara’du/13 : 11, sebagai berikut ; 
                          
              
Artinya: 
                                                 
2Ibid, h. 9 
 





Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri, dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum maka tak ada yang dapat 
menolaknya dan sekali-kali tidak ada pelindung selain dia.5 
 
 Peningkatan kualitas pendidikan di madrasah tidak terlepas dari dukungan 
dan peran kepala madrasah karena kepala madrasah merupakan ujung tombak dan 
pengarah jalannya madrasah yang dipimpinnya. Peranan kepala madrasah selaku 
pimpinan dalam melaksanakan upaya peningkatan mutu berkelanjutan di madrasah 
cenderung lebih banyak menggunakan waktu untuk kegiatan memimpin, 
merencanakan ide-ide baru dan bekerja lebih dekat dengan guru maupun stafnya.6 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional no 13 tahun 2007 tentang 
standar kompetensi kepala madrasah ada beberapa kompetensi yang harus dimiliki 
oleh seorang kepala madrasah paling tidak ada lima kompetensi yaitu: kompetensi 
kepribadian, kompetensi kewirausahaan, kompetensi supervisi, kompetensi sosial, 
yang diantaranya memimpin madrasah/madrasah dalam rangka pendayagunaan 
sumber daya madrasah secara optimal.7 
 Oleh karena itu tugas dan tanggung jawab kepala madrasah sebagai berikut: 
kepala madrasah bertugas dan bertanggung jawab terhadap keseluruhan kegiatan 
madrasah. Kegiatannya meliputi teknik dan administrasi pendidikan, lintas program 
                                                 
5Lihat Q.S. Ara’du (13): 11. 
 
6Syarifuddin, Menejemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan: Konsep, Strategi dan Aplikasi 
(Cet I; Jakarta: Gresindo, 2002), h. 52. 
 
7Lihat. Permendiknas no 13 tentang standar kepala madrasah/madrasah tahun 2007. 
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dan lintas sektoral dengan mendayagunakan sumber sumber yang ada di madrasah 
agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
Seorang kepala madrasah dalam menjalankan tugasnya selalu mengacu pada 
visi dan misi madrasah serta pelaksanaan semua kegiatan terencana dan termuat 
dalam program madrasah yang telah diprogramkan sebelumnya.8 Oleh karena itu 
tugas kepala madrasah sebagai menejer di madrasah dapat menjalankan tugasnya 
sebagai edukator, menejer, administrator, supervisor, leader, motivator dan 
innovator.9 Dalam pengembangan kualitas madrasah peranan kepala madrasah 
sangatlah diharapkan dalam memberdayakan sumber daya yang ada untuk mencapai 
hasil yang maksimal. 
Mengingat hal di atas maka tergambarlah akan begitu penting peran kepala 
madrasah sebagai menejer dalam memadukan dan mengkoordinasikan seluruh 
potensi sumber daya dan mengarahkan dengan penuh bijaksana agar dapat berdaya 
guna dan berhasil guna untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan termasuk di 
dalamnya meningkatkan kinerja guru dan staf yang ada di institusi madrasah 
tersebut.  
Berdasarkan hal tersebut maka jika peran kepala madrasah memainkan peran 
secara optimal maka insa Allah mutu pendidikan akan lebih berkualitas namun 
demikian kita sadar bahwa masih ada beberapa hal yang menyebabkan mutu 
                                                 
8E.Mulyasa, Pedoman Menegemen Berbasis Madrasah (Jakarta: Departemen Agama RI, 
2003), h.25.  
 
9Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala Madrasah: Tinjauan teoritik dan permsalahannya 
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h.32. 
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pendidikan kita mengalami peningkatan tidak merata dantaranya: pertama kebijakan 
dan penyelenggaraan pendidikan nasional menggunakan pendekatan production 
function atau input output analisis yang tidak dilaksanakan secara konsekuen. 
Pendekatan ini hanya melihat bahwa lembaga pendidikan berfungsi sebagai pusat 
produksi yang apabila dipenuhi semua input yang diperlukan dalam kegiatan 
produksi tersebut maka lembaga akan menghasilkan output yang dikehendaki 
pendekatan ini menganggap input pendidikan seperti pelatihan guru, pengadaan 
buku dan alat pelajaran dan perbaikan sarana dan prasarana dipenuhi maka mutu 
pendidikan secara otomatis tercapai. 
Kedua penyelenggaraan pendidikan nasional dilakukan secara birokratis 
sentralistik sehingga mengikat madrasah sebagai penyelenggara pendidikan yang 
tergantung pada keputusan birokrasi, kadang birokrasi itu sangat panjang dan 
kebijakannya tidak sesuai dengan kondisi madrasah setempat, maka akses dari 
birokrasi panjang dan sentralistik itu menjadikan madrasah tidak mandiri kurang 
kreativitas dan motivasi. 
Ketiga minimnya peranan masyarakat khususnya orang tua peserta didik 
dalam penyelenggaraan pendidikan, partisipasi orang tua peserta didik selama ini 
hanya sebatas pada pendukung dana, tapi tidak dilibatkan dalam proses pendidkan 
seperti pengambilan keputusan, monitoring pembelajaran, evaluasi dan akuntabilitas 
sehingga madrasah tidak merasa memiliki beban dan tanggung jawab hasil 
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pendidikan kepada orang tua peserta didik/masyarakat sebagai stakeholder yang 
berkepentingan dengan pendidikan. 
Keempat krisis kepemimpinan, dimana kepala madrasah yang cederung tidak 
demokratis, sistem top down policy baik kepala madrasah terhadap guru atau 
birokrasi di atas kepala madrasah.10 Dalam hal ini penulis berpendapat pihak 
madrasah diberikan otonomi dalam mengelola pendidikan di lembaga pendidikan 
yang dikelolanya dan hal ini sangat dimungkinkan dengan dikeluarkannya undang 
undang no. 22 tahun 1999, kemudian diatur oleh peraturan pemerintah no. 33 tahun 
2004 yaitu adanya pergeseran kewenangan dan pemerintahan pusat ke pemerintah 
daerah dalam berbagai bidang termasuk pendidikan kecuali hanya bidang agama, 
bidang politik luar negeri, bidang pertahanan dan keamanan, bidang peradilan, 
moneter dan fiskal. Oleh karena itu kewenangan pun diberikan ke pihak madrasah 
sebagai wujud otonomi pendidikan. 
Sehubungan dengan hal tersebut ada beberapa langkah strategis yang dapat 
meningkatkan mutu pendidikan yang harus dilaksanakan dalam mengelola 
pendidikan diantaranya: 
1. Membangun kepemimpinan madrasah secara kuat dengan mengefektifkan 
koordinasi, mendinamisir semua elemen dan komponen terkait, mensinerjikan 
semua potensi yang ada, mendorong terciptanya upaya perumusan tahapan-
                                                 
10Depdiknas, Menejemen Peningkatan Mutu Berbasis Madrasah (Jakarta: Proyek 
Peningkatan Mutu SMU, 2001), h.3. 
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tahapan perwujudan visi dan misi madrasah, dan mengambil prakarsa yang 
konkrit dalam pembaharuan. 
2. Menjalankan menejemen madrasah yang terbuka, kususnya dalam hal 
pengambilan keputusan dan penggunaan dana, sehingga masyarakat atau pihak 
lain untuk ikut melakukan pengawasan. 
3. Mengembangkan tim kerja yang solid, cerdas dan dinamis. Menejemen madrasah 
seharusnya berprinsipn bahwa mutu pendidikan terletak pada kolektifitas kerja, 
meskipun fungsi masing-masing individu tetap berjalan sesuai dengan keadaan 
tugasnya. Dengan demikian, keberhasilan kerja adalah hasil bersama secara 
bersama. 
4. Kemandirian madrasah senantiasa dikedepankan dalam beraktifitas untuk 
mendapat yang terbaik demi madrasah, oleh karena itu sistem kepemimpinan 
madrasah dituntut untuk mengendalikan semua kecenderungan dan kemampuan 
tanpa menunggu petunjuk dan perintah dari pihak lain. 
5. Menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan, 
dicirikan oleh beberapa hal: pertama, proses itu memberdayakan siswa untuk aktif 
dan partisipatif. Kedua, target pembelajaran tidak terbatas pada hafalan, tetapai 
sampai pada pemahaman yang ekspresif. Ketiga, mengutamakan proses 
internalisasi ajaran agama dengan kesadaran sendiri. Keempat, merangsang siswa 
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untuk mempelajari berbagai cara belajar, dan kelima, menciptakan semangat yang 
tinggi dalam menjalankan tugas yang diemban.11 
Oleh karena itu kepala madrasah harus dapat memaksimalkan kinerja guru 
jika ingin tujuan pendidikan di madrasahnya tercapai dengan maksimal, kepala 
madrasah sebagai pengarah namun ujung tombaknya tetap pada guru. Oleh sebab itu 
ketika kewenangan kepala madrasah lebih luas dalam otonomi daerah ini tinggal 
bagaimana kepala madrasah ingin menerapkan gaya kepemimpinannya sehingga 
benar-benar dapat meningkatkan kinerja para guru dan tenaga kependidikan di 
madrasahnya, paling tidak keprofesionalan guru harus ditingkatkan. 
Disebutkan oleh Danim  bahwa pengembangan profesional guru 
dimaksimalkan untuk memenuhi tiga kebutuhan. Pertama, kebutuhan sosial untuk 
meningkatkan kemampuan sistem pendidikan yang efisien dan manusiawi serta 
melakukan adabtasi untuk penyusunan kebutuhan-kebutuhan sosial. Kedua, 
kebutuhan untuk menemukan cara-cara membantu staf pendidikan dalam rangka 
mengembangkan pribadinya secara luas. Dengan demikian guru dapat 
mengembangkan potensinya baik sosial atau akademik. Ketiga, kebutuhan untuk 
mendorong dan mengembangkan keinginan pribadinya seperti halnya dia membantu 
peserta didik dalam mengembangkan keinginan dan keyakinan untuk memenuhi 
tuntutan pribadi yang sesuai dengan potensi dasarnya.12 
                                                 
11Abd. Rahman Halim, Paradigma Baru Sitem Pembinaan Madrasah (Cet.I, Yogyakarta: 
Kota Kembang, 2009), h. 51-52. 
12Danim, Inovasi Pendidikan dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme Tenaga 
Kependidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h.19. 
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Maka akhirnya faktor penentu dalam meningkatkan mutu pendidikan tidak 
terlepas dari kinerja guru dan staf atau tenaga kependidikan yaitu peran guru, 
fasilitas pendidikan, dan pemanfatannya semua itu pengelolaannya berada pada 
peran kepala madrasah sehingga dalam penelitian ini penulis akan melihat 
kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru dan staf pada 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota kabupaten Poso, karena diindikasikan 
kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota dalam 
kepemimpinannya terkesan kurang tegas. 
 
B.  Rumusan Masalah 
 Dengan mencermati latar belakang masalah di atas maka penulis mengangkat 
rumusan masalah pokok untuk mencapai tujuan penelitian ini yaitu bertitik tolak 
pada kajian utama bagaimana kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan 
kinerja guru dan staf pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota kabupaten Poso. 
Agar pembahasan mengarah pada sasaran yang dimaksud maka penulis  merumuskan 
sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses implementasi kepemimpinan kepala Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Poso Kota Kabupaten Poso? 
2. Apa yang menjadi penghambat dan pendukung ? 
3. Bagaimana hasil implementasi kepemimpinan kepala madrasah dalam 
meningkatkan kinerja guru dan staf? 
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C. Definisi Oprasional 
 Sesuai dengan judul  tesis ini ”Kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah 
dalam Meningkatkan Kinerja Guru dan staf pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso 
Kota”, maka untuk menghindari kesalahan dalam memaknai judul ini perlu untuk 
didefinisikan pengertian dari judul tersebut. 
1. Kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah 
Kepemimpinan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia  itu berasal dari kata 
pemimpin yaitu orang yang memimpin, memandu atau melatih, sedangkan 
kepemimpinan adalah perihal memimpin, atau cara memimpin.  
Secara bahasa, makna kepemimpinan itu adalah kekuatan atau kualitas  
seseorang pemimpin dalam mengarahkan apa yang dipimpinnya untuk mencapai 
tujuan. Seperti halnya manajemen, kepemimpinan atau leadership telah didefinisikan 
oleh banyak para ahli antaranya adalah Stoner mengemukakan bahwa kepemimpinan 
manajerial dapat didefinisikan sebagai suatu proses mengarahkan pemberian 
pengaruh pada kegiatan-kegiatan dari sekelompok anggota yang salain berhubungan 
dengan tugasnya. Kepemimpinan adalah bagian penting manjemen, tetapi tidak 
sama dengan manajemen. Kepemimpinan merupakan kemampuan yang dipunyai 
seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran. 
Manajemen mencakup kepemimpinan tetapi juga mencakup fungsi-fungsi lainnya 
seperti perencanaan, pengorganisasian, pengawasan dan evaluasi. Kepemimpinan 
atau leadership dalam pengertian umum menunjukkan suatu proses kegiatan dalam 
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hal memimpin, membimbing, mengontrol perilaku, perasaan serta tingkah laku 
terhadap orang lain yang ada dibawah pengawasannya. Disinilah peranan 
kepemimpinan berpengaruh besar dalam pembentukan perilaku bawahan. Sedangkan 
yang penulis maksud dengan kepemimpinan kepala madrasah tsanawiyah adalah 
bagaimana kepala madrasah tsanawiyah mempengaruhi guru dalam melaksanakan 
tugasnya. 
2. Kinerja Guru dan Staf MTs Negeri Poso Kota 
Kinerja berarti sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, 
kemampuan kerja.  Jika dihubungkan dengan guru atau staf berarti kemampuan kerja 
guru atau kemampuan kerja staf. 
Menurut Sumarno Hulinggi mengatakan bahwa istilah kinerja atau prestasi 
kerja berasal dari kata job performance yaitu prestasi kerja yang dicapai seseorang 
dalam melaksanakan tugas pokok, fungsi dan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. Kinerja diartikan juga sebagai tingkat atau derajat pelaksanaan tugas 
seseorang atas dasar kompetensi yang dimiliki.  Istilah kinerja tidak dapat 
dipisahkan dengan bekerja karena kinerja merupakan hasil dari proses bekerja. 
Dalam kontek  ini maka kinerja adalah hasil kerja dalam mencapai suatu tujuan atau 
persyaratan pekerjaan yang telah ditetapkan. Kinerja dapat dimaknai sebagai 
ekspresi potensi seseorang berupa prilaku atau cara seseorang dalam melaksanakan 
tugas serta tanggungjawab yang diberikan kepadanya. 
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Berdasarkan pengertian tersebut maka kinerja guru atau staf  MTs Negeri 
Poso Kota adalah hasil kerja yang dicapai oleh guru atau staf  MTs Negeri Poso 
Kota dalam melaksanakan tugas pokok fungsi dan tanggung jawabnya, jadi arti judul 
secara keseluruhan adalah cara atau gaya kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso 
Kota dalam memimpin sehingga dapat meningkatkan kinerja prestasi kerja guru dan 
staf . 
 
D. Kajian Pustaka 
 Penulis menggunakan atau merujuk pada beberapa literatur dalam kajian 
pustaka ini. Sesungguhnya membahas tentang kepemimpinan kepala madrasah 
dalam meningkatkan kinerja guru dan staf tidaklah terlalu sulit ditemukan 
referensinya baik dalam wacana keilmuan, modul, makalah, ataupun buku buku 
tentang kepemimpinan kepala madrasah. 
 Berkaitan dengan penelitian ini, telah dijumpai karya karya yang relevan 
dengan karya ini diantaranya tesisnya Idam, dalam tesisnya ”Analisis Manejerial 
Kepala Sekolah dan Kualitas Karya Guru pada Sekolah Menengah Kejuruan di Kota 
Makassar” mendeskripsikan bahwa manajerial kepala sekolah SMK berkorelasi 
dengan kualitas karya guru SMK di Kota makasar hanya saja dalam tesis ini hanya 
kemampuan menejerial kepala sekolah saja yang menjadi fokusnya. Selanjutnya 
Muhamad Yunus dalam tesisnya “Studi Tentang Hubungan antara kemampuan 
menejerial kepala Madrasah dengan kualitas kekaryaan Guru dalam Meningkatkan 
Mutu Peserta didik pada MAN Marioriawa kabupaten Soppeng ” hanya saja tidak 
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menemukakan usaha usaha yang ditempuh untuk meningkatkan kinerja guru sehingga 
penelitian yang akan penulis lakukan ini berbeda dengan penelitian tersebut. 
  Perlu diketahui bahwa penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif untuk mengkaji lebih jauh lagi dalam penulisan tesis ini selain dari karya 
karya tersebut juga akan meneliti dari beberapa sumber pustaka, baik referensi lokal 
maupun asing dan mengumpulkan serta mengakumulasikan dalam bentuk analisis 
ilmiah. Oleh karena itu penulis berusuha menggali teori-teori yang telah ada sebagai 
landasan teori. Teori-teori yang berkenaan dengan tema penulisan ini kemudian 
dikaji dan dianalisis secara induktif dan deduktif sehingga dapat menyusun kerangka 
baru yang lebih menyentuh peranan kepala madrasah itu sendiri. Adapun buku-buku 
yang dijadikan oleh penulis sebagai rujukan utama dalam penelitian ini adalah buku-
buku yang berhubungan dengan menejemen, kepemimpinan dan kekepala 
madrasahan, diantaranya adalah: 
1. Menjadi Kepala Sekolah  Profesional oleh E. Mulyasa 
Di dalam buku ini diuraikan sukses dan tidaknya suatu sekolah/madrasah 
ditentukan oleh kualitas kepala madrasah dan guru. Kepala madrasah bukan 
hanya yang senioritas atau dia pandai mendidik atau mengajar saja tapi lebih dari 
itu ia harus aktif dan kreatif dalam mengelola sumber daya manusia atau tenaga 
kependidikan yang ada. Selain itu  beliau juga memaparkan beberapa menejemen 
terkait dengan tugas kepala sekolah. Namun buku ini tidak memaparkan cara 
meningkatkan kinerja. 
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2. Administrasi dan Supervisi  Pendidikan,  karya Ngalim Purwanto 
Buku ini menerangkan tentang kepemimpinan dalam pendidikan baik tentang 
pengertian, konsep, dimensi-dimensi kepemimpinan serta model-model 
kepemimpinan. Selain itu beliau juga memaparkan tipe atau gaya kepemimpinan, 
sifat-sifat kepemimpinan serta faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku namun 
tidak menyinggung tentang kinerja guru dan staf pada lembaga pendidikan. 
3. Standar Kompetensi dan Sertifikasi  Guru, karya E. Mulyasa 
Dalam buku ini beliau mengajak anda menjelajahi dunia guru, khususnya 
berkaitan dengan standar kompetensi dan sertifikasi, guru sebagai agen 
pembelajaran (learning agent), kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi profesional, kompetensi sosial, serta uji kompetensi  dalam standar 
sertifikasi guru, dalam buku ini ditawarkan cara-cara praktis untuk 
mengembangkan standar kompetensi guru dalam rangka profesionalisasi dan 
sertifikasi. Namun tidak menyinggung tentang kepemimpinan kepala madrasah. 
4. Landasan Manajemen Pendidikan,  karya Nanang Fatah  
Buku ini menguraikan tentang bebrapa konsep manejemen pendidikan, teori 
menajemen, prinsip-prinsip menejemen, dalam arti kata memberikan gambaran 
dasar tentang konsep menejemen selain itu juga membahas tentang penyebab 
rendahnya mutu pendidikan dipengaruhi oleh sistem dan menejemen 
penyelenggaraan pendidikan itu sendiri, tapi tidak mengungkap bagaimana 
kinerja guru. 
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5. MBS Konsep Strategi dan Implementasi,  karya E. Mulyasa  
Di dalam buku ini beliau memaparkan tentang konsep dasar MBS, implementasi 
MBS, kepemimpinan dalam MBS serta hal-hal lain yang berkaitan dengan. 
Namun tidak menyentuh tentang kinerja guru. 
6. Implementasi KTSP,  Kemandirian Guru dan Kepala Madrasah, karya  
E.Mulyasa. 
Buku ini menguraikan tentang bagimana implementasi KTSP dalam madrasah 
serta kemandirian guru dan kepala madrasah dalam mengoptimalkan mutu 
pendidikan dimadrasah melalui berbagai macam cara yang diantaranya 
melakukan analisis SWOT, memahami karakteristik peserta didik, membina 
hasrat belajar, memantau kemajuan belajar, memberdayakan tenaga 
kependidikan dan hal hal lain yang berkaitan dengan KTSP serta 
implementasinya di madrasah. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan: 
a. Proses kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru 
dan staf pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota. 
b. Faktor Penghambat dan Pendukung Kepemimpinan Kepala Madrasah. 
c. Hasil Implementasi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 
Kinerja Guru dan Staf 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
 Sebagai karya ilmiah pembahasan ini diharapkan dapat menjadi 
pelengkap khasanah intelektual pendidikan, sebagai cermin sikap akademik 
untuk turut memikirkan upaya pemberdayaan sumber daya pendidikan, 
terutama menyangkut eksistensi Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota 
diharapkan semakin eksis dan semakin kredibel. Penelitian  ini diharapkan 
pula berguna dalam upaya mendorong  seluruh komponen yang ada pada 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota dalam upaya meningkatkan kinerja 
guru dan staf,  tidak terkecuali bahwa tulisan ini diharapkan dapat 
mengembangkan minat dan tradisi ilmiah, baik bagi penulisnya sendiri 
maupun kalangan akademisi pada umumnya.  
b. Kegunaan Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi mereka yang 
berkecimpung dalam dunia pendidikan  khususnya  sebagai acuan pada 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota.Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangsih pemikiran dalam rangka menjaga kualitas 
pendidikan khususnya peningkatan kinerja guru dan staf pada Madrasah 






F. Garis Besar Isi Tesis 
Tesis ini terdiri dari lima bab, pada bab pertama sebagai bab pendahuluan, 
dikemukakan pokok-pokok pikiran tentang latar belakang permasalahan penelitian 
dan rumusan masalah yang dijadikan acuan dalam pembahasan penulisan tesis ini . 
Hal-hal lain yang dikemukakan dalam bab pendahuluan antara lain; a) defenisi 
operasional dimaksudkan untuk memberikan batasan terminologi dari judul tesis ini 
b) tinjauan pustaka, dimaksudkan untuk memberikan informasi mengenai acuan 
referensi dalam penelitian dan penulisan tesis ini disamping itu untuk mengetahui 
keabsahan penelitian tesis ini c) Metode penelitian yang dipakai dalam pengumpulan 
data  d) Tujuan dan kegunaan penelitian, baik yang menyangkut tujuan dan 
kegunaan yang bersifat teoritis maupun praktis e) Garis besar isi. 
Bab dua, membahas mengenai kajian teori yang  dijadikan landasan di dalam 
membahas tesis ini yang mengungkap   gambaran umum tentang kepemimpinan, 
yang meliputi; pengertian, pendekatan, tipologi kepemimpinan,  fungsi dan peran  
kepemimpinan, serta kinerja guru. 
Bab tiga membahas tentang metode penelitian, yang mencakup lokasi 
penelitian, jenis penelitian, jenis dan sumber data, peristiwa yang terjadi, instrument 
penelitian, tehnik dan prosedur analisa data dan tehnik analisa data. 
Bab keempat adalah pembahasan inti dalam penulisan tesis ini, yang 
membahas tentang hasil-hasil penelitian, yang meliputi; sekilas tentang lokasi 
penelitian, proses kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota, 
 18
dan Faktor-faktor penghambat dan pendukung Kepemimpinan Kepala Madrasah, 
hasil implementasi kepemimpinan Kepala Madrasah dalam meningkatkan kinerja 
guru dan staf pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota. 
Bab lima adalah bab penutup, dalam bab ini dikemukakan kesimpulan dari 
pembahasan permasalahan yang telah diuraikan dalam bab dua, bab tiga, dan bab 
empat. Bab ini juga memberikan implikasi-implikasi yang dapat dijadikan 
pertimbangan untuk semua komponen yang terlibat dalam dunia pendidikan 
khususnya kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru dan staf serta  






A. Pengertian Kepemimpinan 
Jenis pemimpin ada bermacam-macam, ada pemimpin formal, yaitu terjadi 
karena pemimpin bersandar pada wewenang formal, ada pula pemimpin informal, 
yaitu terjadi karena pemimpin tanpa wewenang formal berhasil mempengaruhi 
perilaku orang lain. Sebagaimana yang sering diungkapkan para pakar 
kepemimpinan, kekuasaan itu bersumber pada imbalan, paksaan, keahlian, 
karisma/kekuatan pribadi.1 
Dalam hal ini yang dimaksud dengan kepemimpinan adalah yang diberikan 
tanggung jawab secara formal untuk  mengurus atau mengelola sesuatu dalam 
rangka untuk mencapai tujuan tertentu. Di dalam masyarakat selalu muncul seorang 
pemimpin yang dapat mempengaruhi dan mengarahkan perilaku anggota masyarakat 
ke arah tujuan tertentu. Dengan demikian pemimpin dianggap mewakili aspirasi 
masyarakat, pemimpin dapat mewujudkan harapan sebagian besar orang. Namun 
demikian, pada kenyataannya pemimpin mempunyai kecerdasan dan wawasan yang 
lebih luas dibandingkan dengan rata-rata pengikutnya, sehingga wajar kehadiran 
pemimpin sangat dirindukan untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapi oleh 
anggota masyarakat. 
Wahyudi mengatakan dalam usaha untuk memenuhi harapan, pemimpin 
menggunakan kecerdasannya dengan memanfaatkan lingkungan dan potensi yang 
                                                 
 1Jamal Ma’mur Asmani, Manajemen Pengelolaan dan Kepemimpinan Pendidikan 





ada pada organisasi, dengan kata lain pemimpin berusaha melibatkan anggota 
organisasi untuk mencapai tujuan.2 Kemampuan untuk menggerakkan, mengarahkan 
dan mempengaruhi anggota organisasi sebagai upaya untuk mencapai tujuan 
organisasi sebagai wujud kepemimpinannya. Indikator keberhasilan seorang 
pemimpin ditandai dengan kesanggupan mempengaruhi perilaku ke arah tujuan yang 
telah ditetapkan. 
Senada dengan hal tersebut Mulyasa menyatakan kepemimpinan merupakan 
suatu hal yang sangat penting dalam mempengaruhi anggota organisasi. 
Kepemimpinan berkaitan dengan kepala sekolah dalam meningkatkan kesempatan 
untuk mengadakan pertemuan secara efektif dengan para guru dan staf dalam 
suasana yang kondusif. Kepala sekolah harus dapat mendorong kinerja guru dengan 
menunjukkan rasa bersahabat, dekat dan penuh pertimbangan terhadap para guru, 
baik sebagai individu atau kelompok.3 Perilaku pemimpin yang positif dapat 
mendorong kelompok dalam mengarahkan dan memotivasi individu untuk bekerja 
sama dalam kelompok dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 
Sedang menurut Ngalim Purwanto, kepemimpinan adalah sekumpulan dari 
serangkaian kemampuan dan sifat-sifat kepribadian termasuk di dalamnya 
kewibawaan untuk dijadikan sebagai sarana dalam rangka meyakinkan yang 
dipimpinnya agar mereka mau dan dapat melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya dengan rela penuh semangat, ada kegembiraan batin, serta merasa tidak 
                                                 
2Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajar (Cet. 1; Bandung: 
Alfabeta, 2009), h.119. 
 




terpaksa.4 Jadi semua anggota bekerja dengan merasa bahwa itu bukanlah beban 
yang memberatkan tetapi merupakan sesuatu hal yang menyenangkan.  
Dalam kamus besar bahasa Indonesia kepemimpinan berasal dari kata 
memimpin yang artinya mengetuai atau mengepalai, membimbing, kemudian 
kepemimpinan berarti perihal memimpin atau cara memimpin.5 Dengan demikian 
kepemimpinan adalah bagaimana teknik atau cara seseorang dalam membimbing 
atau mengarahkan seseorang atau kelompok dalam mencapai target suatu tujuan 
yang telah direncanakan dan ditetapkan. 
Dari beberapa  pengertian tentang kepemimpinan tersebut mengandung 
kesamaan asumsi yang bersifat umum yaitu: 
1. Di dalam suatu fenomena kelompok melibatkan interaksi antara dua orang atau 
lebih. 
2. Melibatkan suatu proses mempengaruhi dimana pengaruh yang disengaja 
digunakan seorang pemimpin kepada anggota organisasi. 
B. Pendekatan Kepemimpinan 
Menurut Wahjosumidjo  hampir seluruh penelitian kepemimpinan dapat 
dikelompokkan ke dalam empat macam pendekatan, yaitu: 
a. Pendekatan pengaruh kewibawaan (power influence approach) 
b. Pendekatan sifat (trait approach) 
c. Pendekatan perilaku (behavior approach) 
                                                 
4Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Cet.XVI; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2006), h.26. 
. 
5Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Besar Bahasa Indonesia (Edisi ketiga; 




d. Pendekatan situasional (situational approach)6 
Tinjauan menyeluruh secara garis besar keempat macam pendekatan tersebut 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Pendekatan menurut Pengaruh Kewibawaan (Power Influence Approach) 
Menurut pendekatan ini dikatakan bahwa keberhasilan pemimpin di pandang 
dari segi sumber dan terjadinya sejumlah kewibawaan yang ada pada para pemimpin, 
dan dengan cara yang bagaimana peran pemimpin menggunakan kewibawaan 
tersebut pada bawahannya. Pendekatan ini menekankan sifat timbal balik proses 
saling mempengaruhi dan  pentingnya kerjasama atau hubungan antara pemimpin 
dengan bawahan. 
Masih menurut  Wahjosumidjo, bagaimana kewibawaan dan pengaruh 
pemimpin berkaitan dengan keberhasilan pemimpin berdasarkan hasil penelitian 
French dan Raven terdapat pengelompokan sumber dari mana kewibawaan tersebut 
berasal:  
a. Reward Power; adalah bawahan mengerjakan sesuatu agar memperoleh  
penghargaan yang dimiliki oleh pemimpin dalam hal ini ada motivasi ekrinsik 
motivasi dari luar. 
b. Coersive Power; adalah bawahan mengerjakan sesuatu agar dapat terhindar dari 
hukuman atau sangsi yang dimiliki oleh pemimpin. 
c. Legitimate Power; adalah bawahan melakukan sesuatu karena pemimpin 
mempunyai kekuasaan untuk meminta bawahan, dan bawahan mempunyai 
kewajiban untuk menuruti atau mematuhinya. 
                                                 
6Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala sekolah Tinjauan Teoretik dan Permasalahannya 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h.19. 
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d. Expert Power; adalah bawahan mengerjakan sesuatu karena bawahan percaya 
bahwa pemimpin memiliki pengetahuan khusus dan keahlian serta mengetahui 
apa yang diperlukan. 
e. Referent Power; adalah bawahan melakukan sesuatu karena bawahan 
merasakagum terhadap pemimpin, bawahan merasa kagum atau membutuhkan 
untuk menerima restu pemimpin, dan mau berperilaku pula seperti pemimpin.7 
Jadi hal terpenting dalam mempengaruhi anggota  kelompok adalah sejauhmana 
pemimpin mempunyai kewibawaan baik reward power, coersive power, legitimate 
power, expert power atau referent power. 
2. Pendekatan sifat (the trit approach) 
Pendekatan ini menekankan pada kualitas pemimpin dalam hal sifat-sifat 
yang dimiliki ketika memimpin diantaranya;  
a. Tidak kenal lelah atau penuh energi 
b. Intuisi yang tajam 
c. Tinjauan ke masa depan yang tidak sempit (visioner) 
d. Kecakapan meyakinkan yang sangat menarik (irresistible persuasive skill)8. Jadi 
seorang pemimpin dituntut mempunyai sifat sifat tersebut bila menginginkan 
organisasi yang dipimpinnya menjadi efektif. 
Senada dengan hal tersebut Ngalim Purwanto dalam bukunya Administrasi 
dan Supervisi Pendidikan sifat-sifat pemimpin yang baik secara umum adalah 
sebagai berikut: 
 
                                                 






1) Rendah hati dan sederhana 
Seorang pemimpin pendidikan hendaknya tidak boleh memiliki sifat 
sombong atau merasa lebih mengetahui dari pada yang lain. Ia harusnya lebih 
banyak mendengarkan dan bertanya dari pada berkata dan menyuruh dalam arti 
bertanya tentang kendala-kendala yang dihadapi anggota kelompok dalam 
melaksanakan tugas. Kelebihan pengetahuan dan kesanggupan yang dimilikinya 
hendaknya dipergunakan untuk membantu anggotanya bukan untuk dipamerkan 
atau dijadikan kebanggaannya. Jika hal tersebut dilakukan para anggota akan 
mempunyai kepercayaan kepada diri sendiri dan akan lebih banyak berusaha 
menggunakan kesangupannya sendiri. Meskipun demikian mereka akan merasa 
juga bahwa pemimpinnya selalu dekat kepada mereka dan setiap waktu dapat 
dimintai bantuannya. 
2) Bersifat suka menolong 
Menjadi pemimpin hendaknya  selalu siap sedia untuk membantu anggota-
anggotanya tanpa atau dengan dimintai bantuannya. Akan tetapi bantuannya 
jangan sampai dirasakan sebagai paksaan sehingga orang yang memerlukan 
bantuan itu justru menolak meskipun sangat memerlukannya. Allah swt. juga 
berfirman dalam Q.S. Al Maidah/5 : 2, sebagai berikut:  
                     
Artinya:  
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran9 
 
                                                 
 9Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Surabaya: Mahkota, 1989), h.157. 
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Demikian juga seorang pemimpin hendaknya selalu bersedia  menyediakan 
waktu untuk mendengarkan kesulitan-kesulitan yang disampaikan oleh anggota-
anggotanya meskipun ia mungkin tidak akan dapat menolongnya. Hal ini sangat 
penting untuk mempertebal kepercayaan anggota-angotanya bahwa pemimpin 
adalah benar-benar tempat berlindung dan pembimbing mereka. 
3) Sabar dan memiliki kestabilan emosi 
Seorang pemimpin hendaknya memiliki sifat yang sabar. Tidak boleh 
cepat kecewa dan memperlihatkan kekecawaannya dalam menghadapi 
kegagalan atau kesukaran, dan sebaliknya jangan jangan lekas merasa bangga 
dan sombong jika kelompoknya berhasil. Sifat ini akan memberikan perasaan 
aman kepada anggota-anggotanya. Mereka tidak merasa dipaksa, ditekan, atau 
selalu dikejar kejar dalam menjalankan tugasnya. Mereka bebas membicarakan 
persoalan-persoalan diantara mereka sendiri dan dengan pemimpinnya. Juga 
mereka tidak putus asa. 
Hal yang sama Allah swt. juga berfirman dalam Q.S Ali Imran/3: 200, sebagai 
berikut: 
                
 
Artinya:  
“Hai orang-orang yang beriman, Bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan 
bertakwalah kepada Allah, supaya kamberuntung.10 
                                                 
 10Ibid., h.111. 
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Sifat tidak sabar jika dimiliki oleh pemimpin akan menghilangkan ketenangan 
bekerja. Anggota-angotanya akan tertekan jiwanya sehingga hal ini tentu akan 
mempengaruhi atau mengurangi daya dan hasil kerja mereka. 
4) Percaya pada diri sendiri 
Seorang pemimpin hendaknya menaruh kepercayaan sepenuhnya kepada 
anggota-anggotanya, percaya bahwa mereka akan dapat melaksanakan 
tugasnya masing-masing dengan sebaik-baiknya. Para anggotapun harus merasa 
bahwa mereka mendapat kepercayaan sepenuhnya untuk melaksanakan tugas-
tugas yang dipercayakan kepada mereka. Kepercayaan seperti itu hanya ada 
pada diri seorang pemimpin yang mempunyai kepercayaan sepenuhnya untuk 
melaksanakan tugas-tugas yang dipercayakan kepada mereka. Karena percaya 
pada kemampuan sendiri dan kesanggupan sendiri, ia tidak memerlukan 
pengawasan atas dirinya untuk melakukan apa yang telah diterimanya sebagai 
tugasnya. Ia pun tidak merasa khawatir untuk selalu mengawasi anggota-
anggota kelompoknya. Pemimpin yang percaya pada diri sendiri dan dapat 
menyatakan hal ini dalam sikap dan tingkah lakunya akan menimbulkan pula 
rasa percaya kepada diri anggota-anggota kelompoknya. Kerjasama yang tidak 
didasari atas rasa kepercayaan tidak akan membawa hasil yang memuaskan. 11 
Dengan begitu suasana saling mempercayai hanya dapat diharapkan dari 
pemimpin yang  percaya pada diri sendiri secara maksimal. 
5) Jujur, adil dan dapat dipercaya 
Kepercayaan pada diri sendiri yang dimiliki oleh anggota kelompok 
dapat timbul karena  adanya kepercayaan mereka pada pemimpinnya. Karena 
                                                 
 11M.Ngalim Purwanto, op. cit., h. 57 
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mereka menaruh kepercayaan kepada pemimpinnya, mereka akan menjalankan 
semua kewajiban dengan rasa patuh dan bertanggung jawab. Untuk 
memperoleh sikap patuh yang demikian pemimpin harus patuh pula pada diri 
sendiri, misalnya selalu menepati janji, tidak cepat mengubah haluan 
(konsisten), hati-hati dalam mengambil keputusan, berani mengakui 
kekurangan diri, dan sebagainya. Dengan kata lain pemimpin hendaklah jujur, 
adil dan dapat dipercaya. 
6) Keahlian dalam jabatan 
   Sifat-sifat yang diuraikan di atas adalah berkaitan dengan faktor 
pembawaan dan lingkungan. Sifat-sifat tersebut adalah landasan umum bagi 
semua orang sebagai anggota masyarakat yang artinya akan memperkuat 
hubungan antar manusia. Dengan demikian juga dalam hubungan 
kepemimpinan yang harus dilakukan., namun jika hanya mengandalkan sifat-
sifat di atas belum cukup harus dilengkapi dengan keahlian dalam jabatan 
sebagai pemimpin tentunya harus menguasai tentang menejemen dan 
administrasinya yang akan di bahas di bagian lain.  
3. Pendekatan Perilaku (the behavior approach) 
Di dalam pendekatan ini memandang bahwa kepemimpinan dapat dipahami 
dan dipelajari dari pola tingkah laku, dan bukan dari sifat-sifat (traits) pemimpin. 
Sebagai alasannya karena sangat sulit mengidentifikasi sifat seseorang.  
Beberapa pandangan ahli, seperti dikutip oleh Nanang Fatah misalnya James 
Owen berkeyakinan bahwa orang yang dilatih dalam berperilaku kepemimpinan 
yang tepat akan dapat memimpin dengan efektif.12 Namun demikian hasil penelitian 
                                                 




telah membuktikan bahwa perilaku kepemimpinan yang cocok dalam suatu situasi 
belum tentu sesuai dengan situasi yang lain. Akan tetapi perilaku kepemimpinan ini 
keefektifannya bergantung pada banyak variabel, kesimpulan suatu penelitian 
membuktikan bahwa jika menggunakan banyak sifat dan gaya kepemimpinan akan 
lebih efektif. 
Dengan mempergunakan pendekatan perilaku, oleh para ahli dikembangkan 
teori kepemimpinan perilaku ke dalam berbagai macam klasifikasi diantaranya: teori 
dua faktor (two factor theory), yakni struktur inisiasi (initiating structure) dan 
konsiderasi (consideration) artinya struktur inisiasi menunjukkan perilaku 
kepemimpinan yang menggambarkan hubungan kerja dengan bawahan, baik secara 
pribadi atau kelompok serta adanya usaha keras untuk menciptakan pola-pola 
organisasi, saluran komunikasi dan metode serta prosedur yang telah ditetapkan 
dengan baik. Yang kedua konsiderasi menunjukkan perilaku yang bersahabat, saling 
adanya kepercayaan, saling hormat menghormati, dan hubungan yang hangat di 
dalam kerja sama antara pemimpin dengan anggota-anggota kelompok.13  Sementara 
itu M. Ngalim Purwanto menyatakan pendekatan perilaku (behavioral approach) 
merupakan pendekatan yang berdasarkan pemikiran bahwa keberhasilan atau 
kegagalan pemimpin ditentukan oleh sikap dan gaya kepemimpinan yang diterapkan 
oleh pemimpin tersebut. Sikap dan gaya kepemimpinan itu tampak dalam kegiatan 
sehari-hari, misalnya dalam hal bagaimana cara pemimpin itu memberi perintah, 
membagi tugas dan wewenangnya, cara berkomunikasi, cara membina disiplin 
bawahan, cara menyelenggarakan dan memimpin rapat, cara mengambil keputusan 
                                                                                                                                           
 




dan sebagainya.14  Dari sinilah akan melahirkan tipe atau gaya kepemimpinan yang 
akan di bahas di sub bab lain dalam tesis ini. 
4. Pendekatan Situasional (situasional approach) 
Dalam kaitan ini Oteng Sutesna menyatakan bahwa kepemimpinan adalah hasil 
dari hubungan-hubungan dalam situasi sosial dan dalam situasi berbeda para 
pemimpin memperlihatkan sifat kepribadian yang berlainan, jadi mungkin pemimpin 
dalam situasi yang satu dengan situasi yang lain mungkin berbeda dalam cara 
menerapkan gaya kepemimpinannya sesuai dengan keadaan dan faktor-faktor sosial 
yang berbeda.15 Pemimpin melihat situasi yang dipimpinnya. 
C. Tipologi Kepemimpinan 
 Mengacu pada pengertian dan konsep-konsep kepemimpinan yang telah 
diuraikan terdahulu bahwa di dalam kepemimpinan ada tiga unsur yaitu manusia 
atau anggota, sarana dan tujuan. Untuk dapat memberdayakan semua unsur tersebut 
secara proporsional seorang pemimpin harus mempunyai pengetahuan atau 
kecakapan dan ketrampilan yang diperlukan dalam melaksnakan kepemimpinannya. 
Pengetahuan dan keterampilan ini dapat diperoleh melalui pengalaman belajar 
secara teori atau pengalaman praktiknya selama menjadi pemimpin. 
 Purwanto mengatakan tipe atau gaya kepemimpinan adalah cara atau teknik 
seorang dalam menjalankan suatu kepemimpinannya. Selanjutnya dikatakan bahwa 
gaya kepemimpinan dapat pula diartikan sebagai norma perilaku yang digunakan 
seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain 
                                                 
 14Lihat, M.Ngalim Purwanto, op. cit., h.32. 
 
 15Oteng Sutesna, Administrasi Pendidikan: Dasar Teoritis untuk Praktek Profesional 




seperti yang dilihat. Dalam hal ini usaha menselaraskan antara orang yang akan 
mempengaruhi perilaku dengan yang akan dipengaruhi menjadi amat penting 
kedudukannya.16 
 Hal senada juga dikemukakan oleh Mulyasa bahwa tipe/gaya kepemimpinan 
adalah merupakan suatu pola perilaku pemimpin yang khas pada saat mempengaruhi 
anggota kelompoknya, apa yang dipilih oleh pemimpin, untuk dikerjakan, cara 
pemimpin bertidak dalam mempengaruhi anggota kelompok membentuk gaya 
kepemimpinannya.17 
 Adapun tipe-tipe kepemimpinan yang pokok atau dapat juga disebut ekstrim 
ada tiga yaitu: tipe otokratis, tipe laissez faire dan tipe demokratis. Sedangkan 
bagaimana cirri-cirinya atau indikatornya akan diuraikan di bawah ini: 
1. Tipe kepemimpinan yang otokratis 
 Kepemimpinan tipe otokratis pemimpin bertindak sebagai diktator terhadap 
anggota-anggota kelompoknya. Baginya memimpin adalah menggerakkkan dan 
memaksa kelompok. Penafsirannya sebagai pemimpin tidak lain adalah 
menunjukkan dan memberi perintah. Kewajiban bawahan atau anggota-anggotanya 
hanyalah mengikuti dan menjalankan tidak boleh membantah atau mengajukan 
saran. 
 Pemimpin yang otokratis tidak menghendaki rapat-rapat atau musyawarah. 
Berkumpul atau rapat hanyalah berarti untuk menyampaikan intruksi-intruksi. 
Setiap perbedaan pendapat diantara anggota-anggota kelompoknya dianggap 
                                                 
 16Lihat, M.Ngalim Purwanto, op. cit, h.48. 
 
 17E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi dan Implementasi (Cet. x; 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), h.108. 
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sebagai kepicikan, pembangkangan, atau pelanggaran disiplin terhadap perintah atau 
intruksiyang telah ditetapkan. 
 Dalam tindakan dan perbuatannya ia tidak dapat diganggu gugat, supervisi 
bagi pemimpin yang otokratis hanya berarti mengontrol, apakah segala perintah 
yang telah diberikan itu ditaati atau dijalankan dengan benar oleh anggota-
anggotanya. Jadi bukan supervisi melainkan inspeksi: mencari kesalahan-kesalahan 
dan meneliti orang-orang yang tidak taat dan tidak percaya kepada pribadi 
pemimpin, kemudian orang-orang semacam itu diancam dengan hukuman, 
dipindahkan atau dipecat dari jabatannya, sebaliknya orang-orang yang berlaku taat 
dan patuh dan dapat menyenangkan pribadinya menjadi anak mas bahkan akan 
diberi penghargaan. 
 Sikap yang berlebihan ini dapat menimbulkan sikap menyerah tanpa kritik, 
sikap asal bapak senang atau tunduk terhadap pimpinan tanpa berani memberikan 
pendapat dari ide yang dimilikinya.18 Dominasi yang berlebihan seperti di atas akan 
memunculkan oposisi terhadap pemimpin, atau menimbulkan sifat apatis terhadap 
pemimpin. 
2. Tipe kepemimpinan demokratis   
   Tipe kepemimpinan yang demokratis menafsirkan kepemimpinannya bukan 
bukan sebagai diktator, melainkan sebagai pemimpin di tengah-tengah anggota 
kelompoknya. Hubungan terhadap anggota-angota kelompok bukan sebagai majikan 
dan buruhnya, melainkan sebagai mitra kerja. Pemimpin yang demokratis senantiasa 
berusaha menstimulasi anggota anggotanya agar agar bekerja secara kooperatif 
                                                 
 18Rachmansyah, Gaya Kepemimpinan. http:www.rachmansyah web.id.blog.ph.2009.06/16 




untuk mencapai tujuan bersama-sama. Dalam usaha dan tindakannya ia selalu 
berpangkal pada kepentingan dan kebutuhan kelompoknya dan mempertimbangkan 
kesanggupan dan kemampuan kelompoknya. 
Ketika melaksanakan tugasnya ia mau menerima dan bahkan mengharapkan 
saran dan usulan dari para anggotanya, serta kritik yang membangun sebagai umpan 
balik untuk bahan pertimbangan dalam tindakan selanjutnya.19 Ia percaya pada diri 
sendiri juga pada para anggota kelompoknya. Pemimpin yang demokratis selalu 
memupuk rasa kekeluargaan. adapun ciri dan indikatornya sebagai berikut: 
a) pendapatnya berfokus pada hasil musyawarah 
b) tenggang rasa 
c) memberi kesempatan pengembangan karir bawahan 
d) menerima kritik dan saran dari bawahan 
e) menciptakan suasana kekeluargaan 
f) mengetahui kekurangan dan kelebihan bawahan 
g) komunikatif dengan bawahan 
h) tenggang rasa terhadap bawahan 
i) tanggap terhadap situasi 
j) kurang mementingkan diri sendiri 
k) mawas diri 
l) tidak bersifat menggurui 
m) senang bawahan kreatif 
n) menerima usul atau pendapat 
o) percaya pada bawahan 
                                                 
 19M.Ngalim Purwanto, op. cit,. h. 50.  
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p) sering mengadakan rapat 
q) adil dan bijaksana 
r) pemaaf dan tidak pendendam20 






5. Demokratis21  
Tipe demokratis adalah dianggap tipe yang paling baik dan ideal terutama 
untuk kepemimpinan pendidikan karena semua keputusan bersifat partisipatif yang 
merupakan keputusan bersama-sama. 
3. Tipe Kepemimpinan Laissez Faire  
Sebenarnya dalam tipe kepemimpinan laissez faire ini pemimpin tidak 
memberikan fungsi kepemimpinan. Tipe ini diartikan sebagai membiarkan para 
anggotanya berbuat sekehendaknya. Pemimpin yang termasuk tipe ini sama sekali 
tidak memberikan kontrol  dan koreksi terhadap pekerjaan anggota-anggota 
kelompoknya. Pembagian tugas dan kerja sama diserahkan kepada anggota-
anggotanya  tanpa petunjuk dan saran-saran dari pemimpin. Kekuasaan dan 
tanggung jawab simpang siur, berserakan diantara anggota-anggotanya dalam arti 
tidak merata. Oleh karena itu akan mudah terjadi kekacauan-kekacauan dan suasana 
                                                 
 20 Lihat, Rachmansyah, op. cit. 
 
 21Sondang P. Siagian, Filsafat Administrasi (Cet 2; Jakarta: Gunung Agung, 1971), h.53. 
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yang tidak kondusif. Tingkat keberhasilan organisasi atau lembaga yang dipimpin 
dengan tipe laissez faire semata-mata disebabkan karena kesadaran rasa tanggung 
jawab anggota kelompok dan bukan karena pengaruh dari pemimpinnya. Biasanya 
struktur organisasinya tidak jelas dan kabur, segala kegiatan dilaksanakan tanpa 
rencana yang terarah dan tanpa pengawasan dari pemimpin. 
Hal senada diungkapkan oleh Sukanto bahwa ciri-ciri gaya kepemimpinan 
laissez faire atau kendali bebas adalah sebagai berikut: 
a) kebebasan penuh bagi keputusan kelompok atau individu dengan partisipasi 
minimal dari pemimpin. 
b) sama sekali tidak ada partisipasi dari pemimpin dalam penentuan tugas. 
c) kadang-kadang memberi komentar sepontan terhadap kegiatan anggota dan 
tidak bermaksud menilai atau mengatur atau memberikan petunjuk. 
 Adam Ibrahim Indrawijaya menyatakan kepemimpinan laissez faire adalah 
tipe kepemimpinan yang lebih banyak menekankan pada keputusan kelompok, 
dalam tipe kepemimpinan ini seorang pemimpin akan menyerahkan keputusan 
kepada keinginan kelompok pelaksanaannya pun tergantung pada kelompok.22 
Namun pada intinya penulis menyimpulkan bahwa tipe kepemimpinan itu ada empat  
yaitu otoriter, demokratis dan semi demokratis artinya seolah-olah demokratis 
namun sesungguhnya otoriter, dan laissez faire. 
D. Fungsi dan Peran Kepemimpinan 
   Menjadi seorang pemimpin konsekuensinya mempunyai beberapa tugas dari 
yang sifatnya sederhana sampai komplek atau dengan kata lain dari masalah-
masalah yang ringan sampai dengan masalah yang berat, seorang pemimpin harus 
                                                 




mampu mewujudkan visi yang telah ditetapkan menjadi suatu kenyataan oleh karena 
itu kepala sekolah mempunyai tugas pokok dan juga fungsi kepemimpinan.  
 Dalam hal ini seorang pemimpin sebagai menejer, sehingga dia harus dapat 
memahami tentang fungsi-fungsi menejemen yang diantaranya: perencanaan 
(planning), Pengorganisasian (organizing), kepemimpinan (leading), dan pengawasan 
(controlling). Oleh karena itu manajemen diartikan sebagai proses merencanakan, 
mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan upaya organisasi dalam segala 
aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien.23 Sedangkan 
fungsi-fungsi menejemen tersebut penulis uraiakan pada bagian di bawah ini: 
1. Perencanaan (Planning) 
     Dinamakan merencanakan karena membuat target-target yang akan dicapai 
atau diraih di masa depan.24 Oleh karena itu perlu pemikiran awal yang intensif dan 
menyeluruh mengenai kelebihan yang dimiliki oleh organisasi, kekurangan dan 
kelemahannya serta peluang yang memungkinkannya untuk mengembangkan 
organisasi tersebut. Oleh karena itu pemimpin dituntut untuk lebih banyak berfikir 
tentang cara mengembangkan organisasi.  
2. Pengorganisasian (Organizing) 
 Yang dimaksud dengan pengorganisasian adalah bentuk struktur organisasi 
serta susunan personil beserta tugas menurut bidang masing-masing. Mekanisme 
kerja organisasi tersebut menggambarkan unit-unit kerja dengan tugas-tugas 
individu didalamnya beserta kerjasama dengan individu lain dan hubungan antara 
unit kerja baik secara vertikal maupun horizontal. Untuk itu proses pengorganisasian 
                                                 
 23Nanang Fatah, op. Cit.,  h. 1. 
 




mencakup kegiatan, yaitu a) pembagian kerja yang harus dilakukan dan 
menugaskannya pada individu tertentu dan kelompok-kelompok,  b) pembagian 
kreatifitas menurut level kekuasaan dan tanggung jawab, c) pembagian atau 
pengelompokan tugas menurut tipe dan jenis yang berbeda-beda, d) penggunaan 
mekanisme koordinasi kegiatan individu dan kelompok, e) pengaturan hubungan 
kerja antar organisasi.25 
  Karena hal tersebut, pengorganisasian merupakan hal yang sangat penting 
dalam suatu lembaga pendidikan, karena disitulah muncul pembagian-pembagian 
tugas dan membatasi tugas untuk melaksanakan volume kerja organisasi, mengatur 
dan membatasi wewenang dan tanggung jawab. Mengatur dan membatasi hubungan 
kerja antara satu unit kerja yang harus dilaksanakan, dihormati dan ditaati guna 
mewujudkan kerja sama yang efektif dan efisien. 
3. Kepemimpinan (Leading) 
 Dalam tinjauan menejemen kependidikan, pimpinan atau kepala madrasah 
sebagai top menejer pimpinan tertinggi sehingga dia mempunyai kewajiban untuk 
membimbing dan mengarahkan anggotanya. Menurut Azhar Arsyad mengarahkan 
(directing) yaitu bagaimana cara menuntun manusia melakukan pekerjaan yang 
dimaksud menuju suatu tujuan dan target yang diinginkan. 
 Pemimpin sebagai pembimbing dan pengarah berfungsi menyusun rencana 
dan memecahkan persoalan-persoalan yang menerpa organisasi secara bersama-sama 
dengan para anggota. Menciptakan perpaduan tanpa menghilangkan perbedaan, baik 
antar individu maupun antar kelompok di dalam sebuah organisasi dan memupuk 
semangat kebersamaan, moralitas, kratifitas serta rasa percaya diri. 
                                                 
 25Baharuddin,  Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan (Cet. I; 
Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h.195. 
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4. Pengawasan (Controling) 
 Kontrol atau pengawasan merupakan salah satu unsur dari fungsi 
administrasi. Atau dengan bahasa yang lain pengawasan adalah suatu kegiatan 
administrasi yang dilakukan oleh pimpinan suatu unit kerja untuk mencegah 
terjadinya kesalahan kerja, meningkatkan efisiensi serta efektifitas kerja. 
Pengawasan atau controlling ini merupakan alat untuk mengukur dan menilai hasil 
rencana yang diprogramkan atau direncanakan. 
 Senada dengan hal tersebut Azhar Arsyad mengatakan pengawasan itu 
memberikan imbalan kepada staf sesuai kinerja yang ditunjukkan dan merancang 
serta merencanakan kembali sambil memperbaiki hal-hal yang belum sempurna.26 
Atau dalam bahasa lain dapat disimpulkan bahwa selama kegiatan administrasi itu 
tidak dapat dilaksanakan sendirian, maka praksis tindakan menejemen mempunyai 
kedudukan yang penting dalam pengaturan kegiatan administrasi yang harus 
dilakukan melalui proses kerja sama. Ini sesuai dengan ciri pokok dari pada kerja 
administrasi yang menuntut salah satu sarat, yakni adanya dua orang atau lebih yang 
secara suka rela mau diajak kerjasama.27 Menejemen merupakan kekuatan utama 
dalam organisasi untuk mengatur atau mengkordinasikan kegiatan-kegiatan sub-sub 
sistem dan menghubungkan dengan lingkungan28 dengan kata lain menejemen 
merupakan suatu proses dimana semua unsur-unsur diintegrasikan menjadi suatu 
                                                 
 26Azhar Arsyad, Pokok-pokok Menejemen Pengetahuan Praktis bagi pimpinan dan Eksekutif  
(Eksecutive Institute Faculty of Management McGill Montreal, 1996), h.19. 
 
 27Burhanuddin, Analisis Administrasi Menejemen dan Kepemimpinan Pendidikan (Cet. I; 
Jakarta: Bumu Aksara, 1994), h.16. 
 




sistem menyeluruh untuk mencapai tujuan organisasi, unsur-unsur yang 
dimaksudkan adalah semua hal-hal yang sifatnya produktif. 
 Secara ringkas fungsi dalam menajemen yakni fungsi perencanaan antara lain 
menentukan tujuan atau kerangka tindakan untuk mencapai suatu tujuan. Ini 
dilakukan dengan melakukan pemantauan atau pengawasan baik kekuatan atau 
kelemahan organisasi, melihat kesempatan dan tantangan serta ancaman untuk 
menentukan strategi, kebijakan teknik dan program. 
 Sedangkan fungsi pengorganisasian meliputi penentuan fungsi hubungan dan 
struktur. Fungsi berupa tugas-tugas yang dibagi ke dalam fungsi garis staf dan 
fungsional. Hubungan terdiri berdasarkan atas tanggung jawab dan wewenang, 
sedangkan strukturnya horisontal dan vertikal. Semuanya itu bertujuan untuk 
memperlancar alokasi sumber daya dengan kombinasi yang tepat untuk 
mengimplementasikan program. 
 Fungsi pimpinan menggambarkan bagaimana pemimpin atau menejer 
mengarahkan dan mempengaruhi para bawahan, bagaimana orang lain melaksanakan 
tugas yang esensial dengan menciptakan suasana yang menyenangkan untuk bekerja 
sama. 
 Fungsi pengawasan meliputi penentuan standar, supervisi, dan mengukur 
penampilan/pelaksanaan terhadap standar dan memberikan keyakinan bahwa tujuan 
organisasi tercapai. Pengawasan sangat erat kaitannya dengan perencanaan, karena 
melalui pengawasan efektivitas menejemen dapat diukur.29 Jika proses di atas tidak 
dipenuhi dengan baik, maka akan terasa sulit untuk dapat mencapai tujuan yang 
dikehendaki oleh sekelompok orang yang tergabung dalam suatu organisasi. Maka 
                                                 
 29Lihat, Nanang Fatah, op. cit., h. 2.  
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menejemen merupakan salah satu hikmah Allah menciptakan manusia, bisa 
mengatur, memberi petunjuk dan pengarahan. Sehubungan dengan hal tersebut 
Allah berfirman dalam Q.S. al-Sajadah/32: 24, sebagai berikut:  
 
                      
 
Artinya:  
Dan kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah kami ketika mereka sabar dan adalah mereka 
meyakini ayat-ayat kami.30 
 Organisasi yang maju  adalah yang berhasil menerapkan prinsip prinsip 
menejemen yang modern seperti efektif, transparansi, demokratis, dan sangat 
menghargai ketepatan waktu. Mulyasa mengartikan bahwa efektifitas adalah 
terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu dan adanya 
partisipasi aktif dari anggota.31 Dalam konteks pengembangan pendidikan madrasah 
pengembangan ini cukup baik. Yang dimaksud efisien dan efektif  yakni 
penyelenggaraan sebuah pendidikan akan berhasil dan sukses bila mengacu pada 
prinsip-prinsip ini. Dalam kontek ini ajaran islam sangat menganjurkan setiap 
muslim berperilaku menghargai waktu dan mengerjakan pekerjaan sampai tuntas. 
Dengan demikian prinsip efisien dan efektif sangat sesuai dengan nilai-nilai etika 
dalam islam.dengan kata lain pihak masyarakat sekolah/madrasah harus mempunyai 
kesadaran awal terlebih dahulu bahwa sistem  pendidikan madrasah baru akan maju 
                                                 
 30Departemen Agama, op. cit., h. 663.  
 




sebagaimana yang diharapkan jika para pengelolanya mampu mengembangkan 
prinsip-prinsip ini secara konsisten dan konsekuen dengan bersandar kepada nilai-
nilai dan norma-norma yang terkandung dalam ajaran Islam terutama tentang 
penghargaan terhadap waktu. 
 Transparansi dan demokratis, yakni prinsip keterbukaan yang pokok dalam 
menjamin terciptanya penyelenggaraan pendidikan yang baik dan sukses, karena 
antara pimpinan dan bawahan tidak ada sekat-sekat dan kerahasiaan. Yang 
dibutuhkan adalah saling percaya mempercayai, kepemimpinan dan kebijaksanaan 
yang transaparan akan mengembangkan suasana demokratis dalam pengelolaan 
menejemen pendidikan. Penerapan prinsip-prinsip ini secara konsisten dan 
konsekuen akan memberi jaminan kepada lembaga pendidikan tersebut berkembang 
secara kokoh. Oleh karena itu prinsip keterbukaan dan demokratis menjadi penting 
sehingga dapat dijadikan landasan pokok dalam pengembangan menejemen 
pendidikan di lingkungan madrasah. 
 Demikianlah fungsi kepemimpinan yang secara ringkas telah penulis uraikan 
di atas kemudian akan diuraikan tugas pokok kepala madrasah/sekolah  diantaranya 
kepala sekolah sebagai pendidik (edukator), menejer, administrator, supervisor, 
leader dan motivator. Kemudian akan diurai satu persatu dalam paparan berikut ini: 
a) Kepala sekolah sebagai edukator atau pendidik 
Dalam melakukan tugasnya sebagai pendidik atau edukator kepala sekolah 
harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga 
kependidikan di madrasahnya. Menciptakan iklim madrasah yang kondusif, 
memberikan nasehat kepada warga madrasah, memberikan dorongan kepada seluruh 
tenaga kependidikan serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik. Seperti 
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team teaching, moving class, dan mengadakan akselerasi bagi peserta yang cerdas di 
atas normal.32  
 Sumidjo mengemukakan bahwa memahami arti pendidik tidak cukup 
berpegang pada konotasi yang terkandung dalam definisi pendidik, melainkan harus 
dipelajari keterkaitannya dengan makna pendidikan, sarana pendidikan, dan 
bagaimana strategi pendidikan itu dilaksanakan.33 Untuk kepentingan tersebut 
kepala sekolah harus menanamkan, mamajukan dan meningkatkan sedikitnya empat 
macam nilai, yakni pembinaan mental, pembinaan moral, fisik dan artistik. 
Kemudian diuraikan empat macam nilai tersebut di bawah ini: 
 Pembinaan mental; yaitu membina para tenaga kependidikan tentang hal-hal 
yang berkaitan dengan sikap batin dan watak. Dalam hal ini kepala sekolah harus 
mampu menciptakan iklim yang kondusif agar semua tenaga kependidikan dapat 
melaksanakan tugas dengan baik secara proporsional dan professional. Untuk itu 
kepala sekolah harus berusaha melengkapi sarana dan prasarana dan sumber belajar 
agar dapat memberi kemudahan kapada para guru dalam melaksanakan tugas 
utamanya. 
 Pembinaan moral; yaitu membina para tenaga kependidikan tentang hal-hal 
yang berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai suatu perbuatan, sikap dan 
kewajiban sesuai dengan tugas masing-masing. Kepala sekolah professional harus 
berusaha memberikan nasehat kepada seluruh warga sekolah, misalnya pada setiap 
upacara bendera atau pertemuan yang dilakukan secara berkala. 
                                                 
 32E.Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Cet.IX; Bandung: PT. Rosdakarya, 2007), 
h. 99. 
 
 33Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoririk dan Permasalahannya 
(Cet. VI; Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h.122. 
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 Pembinaan fisik; yakni membina para tenaga kependidikan tentang hal-hal 
yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan, kesehatan dan penampilan 
mereka secara lahiriah. Kepala sekolah yang professional harus mampu memberikan 
dorongan agar para tenaga kependidikan terlibat secara aktif dan kreatif dalam 
berbagai kegiatan olah raga baik yang diprogramkan di sekolah maupun yang 
diselenggarakan masyarakat di sekitar sekolah. 
 Sedangkan pembinaan artistik adalah membina tenaga kependidikan tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap seni dan keindahan. Hal 
ini biasanya dilakukan melalui kegiatan karya wisata yang bisa  dilaksanakan setiap 
akhir tahun pelajaran.34 
 Selain hal tersebut di atas kepala sekolah sebagai edukator harus senantiasa 
berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan para guru. Dalam hal 
ini faktor pengalaman akan sangat mempengaruhi profesionalisme kepala sekolah, 
terutama dalam mendukung terbentuknya pemahaman tenaga kependidikan terhadap 
pelaksanaan tugasnya. 
 Usaha-usaha yang yang dapat dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerjanya sebagai edukator adalah yang pertama; mengikutsertakan para guru 
dalam penataran atau diklat untuk menambah wawasan para guru. Kepala sekolah 
juga harus memberikan kesempatan  pada para guru untuk meningkatkan kualifikasi 
akademiknya misalnya yang belum sarjana diberikan kesempatan untuk melanjutkan 
studi ke jenjang sarjana karena di dalam undang undang guru dan dosen sudah 
                                                 




mengharuskan semua guru minimal harus sarjana (S1) atau D4.35 Oleh karena itu 
kepala sekolah mengusahakan agar mendapatkan beasiswa melalui kerjasama 
dengan pemerintah, masyarakat, dengan dunia usaha atau kerja sama lain yang tidak 
mengikat. Yang kedua; kepala sekolah harus berusaha menggerakkan tim evaluasi 
hasil belajar peserta didik untuk lebih giat belajar, kemudian hasilnya diumumkan 
secara terbuka dan diperlihatkan di papan pengumuman. Hal ini bermanfaat untuk 
memotivasi para peserta didik agar lebih giat belajar dan meningkatkan prestasinya. 
Dan yang ketiga; menggunakan waktu belajar secara efektif di sekolah, dengan cara 
mendorong para guru untuk memulai dan mengahiri pembelajaran sesuai waktu yang 
telah ditentukan, serta memanfaatkan secara efektif dan efisien untuk pembelajaran 
di sekolah.36 Jika cara-cara tersebut ditempuh oleh kepala sekolah maka sekolah 
akan berkembang lebih maju. 
b) Kepala sekolah sebagai manajer 
Kepala sekolah sebagai menejer harus memerankan fungsinya yaitu menata 
dengan strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui 
kerjasama yang kooperatif, memberi kesempatan pada para tenaga kependidikan 
untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga 
kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah yang telah 
ditetapkan. 
 Memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerjasama atau kooperatif 
dimaksudkan bahwa dalam peningkatan profesionalisme tenaga kependidikan di 
                                                 
 35Undang-undang  RepublikIndonesia nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pada 
BAB IV pasal 9 menyatakan bahwa kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud pasal 8 diperoleh 
melalui pendidikan tinggi program sarjana atau program diploma empat. 
 
 36Lihat, E.Mulyasa, op. cit., h.101. 
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sekolah, kepala sekolah harus mementingkan kerjasama dengan tenaga kependidikan 
dan pihak lain yang terkait dalam melaksanakan kegiatan. Sebagai menejer kepala 
sekolah harus mau dan mampu bekerja melalui orang lain serta berusaha untuk selalu 
mempertanggungjawabkan tindakannya. Kepala sekolah harus mampu menghadapi 
persoalan di sekolah berfikir secara analitik dan konseptual, dan senantiasa berusaha 
menjadi juru penengah dalam memecahkan berbagai masalah yang dihadapi oleh 
tenaga kependidikan serta berusaha mengambil keputusan yang memuaskan bagi 
semua  pihak yang bermasalah. 
 Selain itu juga kepala sekolah sebagai menejer juga mendorong keterlibatan 
seluruh tenaga kependidikan, dimaksudkan bahwa kepala sekolah mendorong semua 
tenaga kependidikan berpartisipasi dalam seluruh kegiatan yang dilaksanakan oleh 
sekolah. 
 Sesuai dengan yang ditetapkan dalam penilaian kinerja kepala sekolah, 
kepala sekolah   diharapkan memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas 
kepemimpinan dengan baik, yang diwujudkan dalam kemampuan menyusun 
program sekolah, organisasi personalia, memberdayakan tenaga kependidikan dan 
memberdayakan sumber daya sekolah secara maksimal.37 Kemampuan menyusun 
program sekolah diwujudkan dalam pengembangan program jangka panjang  baik 
program akademis maupun non akademis, pengembangan program jangka 
menengah, pengembangan jangka pendek.. dalam hal tersebut kepala sekolah 
hendaknya memiliki mekanisme yang jelas untuk memonitor dan mengevaluasi 
pelaksanaan program secara periodik, sistemik dan sistematik. 
                                                 
 37Ibid., h. 106. 
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 Dalam menyusun organisasi personalia sekolah diwujudkan dengan tugas-
tugas misalnya pengelola perpustakaan, pengelola laboratorium, panitia penerimaan  
peserta didik baru, pengelola koperasi dan lain-lain.. sedangkan kemampuan 
memberdayakan tenaga kependidikan di sekolah diwujudkan dengan pemberian 
arahan secara dinamis, pengkordinasian tenaga kependidikan dan pelaksanaan tugas, 
pemberian hadiah (reward) bagi mereka yang berprestasi dan sangsi (punishment) 
bagi yang kurang disiplin dalam melaksanakan tugas. Sementara kemampuan 
memberdayakan sumber daya sekolah yang harus diwujudkan dalam pendayagunaan 
serta perawatan sarana dan prasaranasekolah, pencatatan berbagai kinerja tenaga 
kependidikan, dan pengembangan program peningkatan keprofesional. 
c) Kepala sekolah sebagai administrator 
Sebagai administrator kepala sekolah bertanggung jawab terhadap 
kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di sekolahnya. Oleh sebab itu 
kepala sekolah agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, kepala sekolah 
hendaknya memahami, menguasai dan mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan 
yang berkenaan dengan tugasnya sebagai administrator. Kepala sekolah sebagai 
administrator hendaknya mampu mengimplementasikan fungsi menejeman seperti 
menyusun perencanaan, menyusun organisasi sekolah, bertindak sebagai 
koordinator, pengarah dan meleksanakan pengelolaan kepegawaian.38  
 Selaras dengan pendapat tesebut Mulyasa mengatakan kepala sekolah 
sebagai administrator memiliki hubungan yang sangat erat dengan berbagai aktivitas 
pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan 
seluruh program sekolah. Secara spesifik kepala sekolah harus memiliki kemampuan 
                                                 
 38M.Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan  (Bandung: PT Rosdakarya, 
2006 ), h.106-111. 
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untuk mengelola kurikulum, mengelola administrasi peserta didik, mengelola 
administrasi personalia, mengelola administrasi sarana prasarana, mengelola 
administrasi kearsipan dan mengelolala administrasi keuangan. Oleh karena itu 
kepala sekolah harus mampu menjabarkan kemampuan di atas untuk melaksanakan 
tugas-tugasnya di sekolah secara oprasional diantaranya: 
1. Kemampuan mengelola kurikulum harus diwujudkan dalam penyusunan 
kelengkapan data administrasi pembelajaran, penyusunan kelengkapan data 
administrasi bimbingan konseling (BK), penyusunan kelengkapan data 
administrasi kegiatan praktikum dan penyusunan kelengkapan data administrasi 
kegiatan belajar peserta didik di perpustakaan. 
2. Kemampuan mengelola administrasi peserta didik diwujudkan dalam 
penyusunan kelengkapan data administrasi peserta didik, penyusunan 
kelengkapan data administrasi kegiatan ekstra kurikuler dan penyusunan 
kelengkapan data hubungan sekolah dengan orang tua peserta didik. 
3. Kemampuan mengelola administrasi personalia diwujudkan dalam 
pengembangan kelengkapan data administrasi tenaga guru, serta pengembangan 
kelengkapan data administrasi tenaga kependidikan non guru, misalnya 
pustakawan, laboran pegawai tata usaha, penjaga sekolah dan teknisi. 
4. Kemampuan mengelola administrasi sarana dan prasarana harus diwujudkan 
dalam pengembangan kelengkapan data administrasi gedung dan ruang, 
pengembangan data administrasi moubler, pengembangan data adminiatrasi alat 
mesin kantor, pengembangan data administrasi buku atau bahan pustaka, 
kelengkapan data administrasi alat laboratorium dan lain sebagainya 
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5. Kemampuan mengelola administrasi keuangan harus diwujudkan dalam 
mengembangkan administrasi keuangan rutin,39 pengembangan  amnistrasi yang 
bersumber dari BOS (Bantuan Operasional Sekolah) administrasi keuangan 
yang bersumber dari masyarakat dan orang tua peserta didik, administrasi 
keuangan dari bantuan pemerintah DOP/DBO, pengambangan proposal untuk 
mendapatkan bantuan keuangan seperti block grant, atau hibah, dan 
pengembangan proposal untuk mencari berbagai  kemungkinan  dalam 
mendapatkan bantuan keuangan dari berbagai pihak yang tidak mengikat. 
  Kepala sekolah dalam melaksanakan tugas-tugas di atas kususnya dalam 
meningkatkan kinerja dan produktivitas sekolah dapat dianalisis berdasarkan 
beberapa pendekatan, baik pendekatan sifat, pendekatan perilaku maupun 
pendekatan situasi. Dalam hal ini kepala sekolah harus mampu bertindak situasional, 
sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. Namun meskipun demikian pada 
hakekatnya kepala sekolah harus lebih mengutamakan tugas (task orientad) agar 
tugas-tugas yang diberikan kepada setiap tenaga kependidikan dapat dilaksanakan 
dengan sebaik-baiknya. Disamping berorientasi terhadap tugas kepala sekolah juga 
harus menjaga hubungan kemanusiaan dengan para stafnya, agar setiap tenaga 
kependidikan dapat melaksanakan tugas dengan baik, juga mereka merasa senang 
dalam melaksanakan tugasnya. Dengan demikian efektifitas kerja kepala sekolah 
bergantung pada pembauran antara tipe kepemimpinan dalam rangka memimpin 
guru dan stafnya. 
 
 
                                                 
 39Lihat, E.Mulyasa, op. cit., h. 108 
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d) Kepala sekolah sebagai supervisor. 
 Menurut Neagley yang dikutip oleh Pidarta mengemukakan bahwa setiap 
layanan kepada guru-guru yang bertujuan untuk menghasilkan perbaikan 
instruksional, belajar dan kurikulum dikatakan supervisi. Supervisi disini diartikan 
sebagai bantuan dan bimbingan terhadap guru dalam bidang intruksional, balajar dan 
kurikulum dalam usaha mencapai tujuan sekolah.40 Dalam masa kekinianpun sama 
halnya.  
  Kaitannya dengan hal tersebut di dalam peraturan Menteri pendidikan 
Nasioanal nomor 13 tahun 2007 tentang standar kepala sekolah/madrasah 
menyatakan bahwa kepala sekolah setidaknya harus mempunyai beberapa 
kompetensi yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi menejerial, kompetensi, 
kewirausahaan, kompetensi supervisi dan kompetensi sosial. Selanjutnya 
kompetensi yang akan dipaparkan adalah kompetensi supervisi yang diantaranya 
seorang kepala sekolah harus merencanakan program supervisi akademik dalam 
rangka meningkatan profesionalisme guru, melaksanakan supervisi akademik 
terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan tehnik supervisi  yang tepat, 
menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan 
profesionalsme guru,41 sedangkan implementasi dari kompetensi tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1) Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan 
profesionalisme guru harus diwujudkan dengan: kepala sekolah/madrasah mampu 
merencanakan supervisi bagi semua guru di sekolah/madrasah, kepala 
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sekolah/madarasah mampu memfasilitasi semua guru untuk ikut serta dalam 
supervisi akademik. 
2) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan 
pendekatan dan tehnik supervisi yang tepat harus diwujudkan dengan: kepala 
sekolah/madrasah ikut serta di dalam kegiatan supervisi sehingga memahami 
hubungan atau kaitannya antara hasil supervisi para guru dengan perencanaan 
pengembangan keprofesionalan para guru; memberikan kontribusi untuk 
memastikan adanya hubungan yang jelas antara hasil supervisi dan peningkatan 
kapasitas serta keprofesian para guru dan staf di dalam konteks 
sekolah/madrasah. 
3) Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka 
peningkatan profesionalisme guru harus diwujudkan dengan: kepala sekolah 
mampu membuat program tindak lanjut supervisi yang efektif bagi pembelajaran 
guru-guru di kelas.42  
 Secara ringkas dapat dikatakan kepala sekolah sebagai supervisor harus 
dapat  menyusun program supervisi, melaksanakan dan mempergunakan hasil 
supervisi tersebut untuk pengembangan ataupun  pembinaan lebih lanjut. Selain itu 
Mulyasa juga menyarankan sebagai supervisor kepala sekolah dapat melakukan 
secara efektif melalui diskusi kelompok, kunjungan kelas pembicaraan individual 
dan simulasi pembelajaran. 
 Pertama  diskusi kelompok adalah kegiatan yang dilakukan bersama guru-
guru dan dapat juga melibatkan tenaga administrasi, untuk memecahkan berbagai 
masalah di sekolah, dalam mencapai suatu keputusan. Tidak sedikit masalah yang 
                                                 
 42Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah, Instrumen Pemetaan 
Kompetensi Kepala Sekolah (Surakarta: Dirjen PMPTK, 2010), h. 43. 
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dapat dipecahkan dalam diskusi kelompok, seperti peningkatan kemapuan tenaga 
kependidikan, dan masalah-masalah hasil temuan kepala sekolah pada kegiatan 
observasi di dalam atau di luar kelas. Diskusi kelompok ini dapat dilakukan di ruang 
kelas atau ruang guru ketika anak-anak sudah pulang sehingga tidak mengganggu 
jam efektif belajar. 
 Kedua kunjungan kelas, kunjungan kelas dapat digunakan oleh kepala 
sekolah sebagai salah satu tehnik untuk mengamati kegiatan pembelajaran secara 
langsung. Kunjungan kelas merupakan tehnik yang sangat bermanfaat untuk 
mendapatkan informasi secara langsung tentang berbagai hal yang berkaitan dengan 
profesionalisme guru dalam melaksanakan tugas pokoknya yaitu mengajar, terutama 
dalam pemilihan metode dan alat peraga pembelajaran, keterlibatan atau keaktifan 
peserta didik dalam pembelajaran serta mengetahui secara langsung kemapuan 
peserta didik menyerap pembelajaran yang disajikan oleh guru. Berdasarkan hasil 
kunjungan kelas kepala sekolah bersama guru dapat mendiskusikan berbagai 
permasalahan yang ditemukan, mencari jalan keluar atas permasalahan, dan 
menyusun program-program pemecahan untuk masa yang akan datang, baik tentang 
profesionalisme guru maupun tentang pembelajaran. Kunjungan kelas oleh kepala 
sekolah dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu dengan pemberitahuan, secara tiba-
tiba atau setelah guru mengundang kepala sekolah untuk mensupervisi.43 
 Ketiga pembicaraan individual,  pembicaraan individual merupakan tehnik 
bimbingan dan konseling, yang dapat dipergunakan oleh kepala sekolah untuk 
memberikan konseling terhadap guru, baik  berkaitan dengan pembelajaran atau 
tentang peningkatan profesionalisme guru. Pembicaraan individual dapat menjadi 
                                                 




strategi pembinaan yang efektif terutama dalam memecahkan masalah-masalah yang 
menyangkut pribadi tenaga kependidikan. 
 Keempat simulasi pembelajaran; ini merupakan tehnik berbentuk 
demonstrasi pembelajaran yang dilakukan oleh kepala sekolah, sehingga guru dapat 
menganalisa penampilan yang diamatinya sebagai instropeksi diri, walaupun 
sebenarnya tidak  ada cara mengajar yang paling baik.44 Pada prinsipnya setiap guru 
harus disupervisi secara periodik dalam melaksanakan tugasnya. Jika jumlah guru 
cukup banyak, maka kepala sekolah dapat meminta bantuan wakilnya atau guru 
senior untuk melaksanakan supervisi dan keberhasilan kepala sekolah sebagai 
supervisor ditandai dengan meningkatnya kesadaran tenaga kependidikan untuk 
meningkatkan kinerjanya dan meningkatnya keterampilan tenaga kependidikan 
dalam melaksanakan tugasnya atau dalam keprofesionalannya. 
e) Kepala sekolah sebagai pemimpin (leader) 
 Sebagai seorang pemimpin kepala sekolahn harus mampu memberikan 
petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka 
komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas. Wahjosumodjo mengemukakan 
bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin harus memiliki karakter khusus yang 
mencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan professional, 
serta pengetahuan administrasi dan pengawasan.45  
  Indikator kemampuan kepala sekolah sebagai pemimpin dapat dianalisis dari 
kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi sekolah, 
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kemampuan mengambil keputusan, dan kemampuan untuk menjalin hubungan 
komunikasi. 
  Dari segi kepribadian tercermin sifat-sifat, jujur, percaya diri, 
tanggungjawab, berani mengambil resiko dan keputusan, berjiwa besar, emosi stabil 
dan sebagai tauladan. 
  Pemahaman kepala sekolah terhadap tenaga kependidikan akan tercermin 
dalam kemampuan memahami kondisi dan karakter tenaga kependidikan, 
memahami kondisi dan watak peserta didik, menyusun program pengembangan 
tenaga kependidikan, menerima saran dan kritikan dari berbagai pihak untuk 
meningkatkan kepemimpinannya. 
  Kemampuan memahami visi dan misi sekolah akan tercermin dari 
kemampuannya untuk  mengembangkan visi sekolah, mengembangkan misi 
sekoalah dan melaksanakan program untuk mewujudkan visi dan misi menjadi 
tindakan yang nyata. 
  Kemampuan menjalin komunikasi akan tercermin dari kemampuannya untuk 
berkomunikasi secara lisan dengan tenaga kependidikan di sekolah, menuangkan 
gagasan dalam bentuk tulisan, berkomunikasi secara lisan dengan orang tua peserta 
didik dan masyarakat lingkungan sekitar sekolah.46 Sehingga dalam 
implementasinya kepala sekolah dapat dinilai sebagai kepala sekolah yang bertipe 
demokrtis, otoriter atau laissez faire yang telah dikemukakan terdahulu. 
f) Kepala sekolah sebagai inovator 
 Sudarman Danim mengatakan inisiatif untuk mengoptimalkan pemberdayaan 
sumberdaya institusi pendidikan menjadi tanggung jawab kepala sekoalah walaupun 
                                                 




sesungguhnya secara kolektif antara kepala sekolah, guru dan tata usaha namun 
yang paling bertanggung jawab adalah kepala sekolah.47  
 Sementara Mulyasa mengatakan dalam rangka melakukan perannya sebagai 
inovator kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan 
yang harmonis dengan lingkungan mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap 
kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di sekolah, dan 
mengembangkan model-model pembelajaran yang lebih inovatif agar peserta didik 
dalam pembelajaran termotivasi untuk meningkatkan prestasinya. 
 Seorang kepala sekolah sebagai inovator akan tercermin dari cara-cara dalam 
melakukan pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, delegatif, integratif rasional dan 
obyektif, fleksibel, akuntabel, pragmatis dan ketaladanan. 
 Selanjutnya yang dimaksud dengan konstruktif adalah bahwa dalam 
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus 
berusaha mendorong dan membina setiap tenaga kependidikan agar dapat 
berkembang secara optimal dalam melakukan tugas-tugas yang diembannya kepada 
masing masing tenaga kependidikan yang ada di sekolah. 
 Kemudian yang dimaksud kraetif adalah bahwa dalam meningkatkan 
profesionalisme  tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berusaha 
mencari gagasan dan cara-cara baru dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini 
dilakukan agar para tenaga kependidikan dapat memahami apa-apa yang 
disampaikan oleh kepala sekolah sebagai pimpinan sehingga dapat tercapai target 
atau tujuan yang terdapat dalam visi dan misi sekolah.48 
                                                 
 47Sudarman Danim, Otonomi Menejemen Sekolah (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 76. 
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 Selanjutnya yang dimaksud delegatif adalah bahwa dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berupaya 
mendelegasikan atau melimpahkan  tugas kepada tenaga kependidikan sesuai 
dengan kemampuan yang ada pada tenaga kependidikan menurut penilaian kepala 
sekolah. 
 Kemudian yang dimaksud dengan integratif adalah bahwa dalam 
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus 
berusaha mengintegrasikan semua kegiatan sehingga dapat menghasilkan sinergi 
untuk mencapai tujuan sekolah secara efektif dan efisien. 
 Maksud dari  rasional adalah bahwa dalam meningkatkan profesionalisme 
tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berusaha bertindak sesuai 
dengan keadaan obyektif dengan pertimbangan rasio atau akal. 
 Sedangkan yang dimaksud dengan fleksibel adalah bahwa dalam 
meningkatkan profesionalisme tanaga kependiudikan di sekolah kepala sekolah 
harus dapat secara luwes atau tidak kaku dalam menghadapi situasi baru serta 
berusaha menciptakan situasi kerja yang menyenangkan dan memudahkan para 
tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugasnya. 
 Pragmatis yang dimaksud disini adalah bahwa dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berusaha 
menetapkan kegiatan atau target berdasarkan kondisi dan kemampuan nyata yang 






g) Kepala sekolah sebagai motivator 
 Sebagi motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai 
tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan 
lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara 
efektif, dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengembangan Pusat 
Sumber Belajar.  
 Pengaturan lingkungan fisik. Lingkungan yang kondusif akan menumbuhkan 
motivasi tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu kepala 
sekolah harus mampu membangkitkan motivasi tenaga kependidikan agar dapat 
melaksanakan tugas secara optimal. Pengaturan lingkungan fisik tersebut antara lain 
mencakup ruang kerja yang kondusif, ruang belajar, ruang perpustakaan, ruang 
laboratorium, bengkel, serta mengatur lingkungan sekolah yang nyaman dan 
menyenangkan.  
Pengaturan suasana kerja. Seperti halnya iklim fisik, suasana kerja yang 
tenang dan menyenangkan juga akan membangkitkan kinerja para tenaga 
kependidikan. Untuk itu, kepala sekolah harus mampu menciptakan hubungan kerja 
yang harmonis dengan para tenaga kependidikan, serta menciptakan lingkungan 
sekolah yang aman dan menyenangkan.  
Disiplin dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme tenaga 
kependidikan di sekolah kepala sekolah harus berusaha menanamkan disiplin kepada 
semua bawahannya. Melalui disiplin ini diharapkan dapat tercapai tujuan secara 
efektif dan efisien, serta dapat meningkatkan produktifitas sekolah.  
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Peningkatan profesionalisme tenaga kependidikan harus dimulai dengan 
sikap demokratis. Oleh karena itu, dalam membina disiplin para tenaga 
kependidikan kepala sekolah harus berpedoman pada pilar demokratis, yakni dari, 
oleh dan untuk tenaga kependidikan, sedangkan kepala sekolah tut wuri/handayani.  
Dorongan keberhasilan suatu organisasi atau lembaga dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, baik faktor yang datang dari dalam maupun yang datang dari 
lingkungan. Dari berbagai faktor tersebut, motivasi merupakan suatu faktor yang 
cukup dominan dan dapat menggerakkan faktor-faktor lain ke arah efektifitas kerja, 
bahkan motivasi sering disamakan dengan mesin dan kemudi mobil, yang berfungsi 
sebagai penggerak dan pengarah.  
Hal senada dikemukakan oleh Sudarman Danim dalam bukunya Menejemen 
Kepemimpinan transformasional kekepalasekolahan bahwa komitmen terhadap misi 
yang tengah dijalankan, kecintaannya terhadap pekerjaan dari semua tenaga 
kependidikan yang terlibat, dedikasi untuk menjaga standar kerja, kegigihan untuk 
mencapai standar tujuan sekolah, dan melaksanakan rencana-rencana jangka panjang 
yang telah disusun sebelumnya, adanya program insentif dan imbalan, serta 
penghargaan tinggi terhadap prestasi dan kinerja yang baik, semua itu merupakan 
faktor-faktor motivasi yang sangat penting.49 
Setiap tenaga kependidikan memiliki karakteristik khusus, yang berbeda satu 
sama lain, sehingga memerlukan perhatian dan pelayanan khusus pula dari 
pemimpinnya, agar mereka dapat memanfaatkan waktu untuk meningkatkan 
profesionalismenya. Perbedaan tenaga kependidikan tidak hanya dalam bentuk fisik, 
tetapi dalam kondisi psikisnya, misalnya motivasi. Oleh karena itu untuk 
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(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 103. 
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meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan, kepala sekolah harus 
memperhatikan motivasi para tenaga kependidikan dan faktor-faktor lain yang 
berpengaruh.  
Terdapat beberapa prinsip yang dapat diterapkan kepala sekolah untuk 
mendorong tenaga kependidikan agar mau dan mampu meningkatkan 
profesionalismenya. Prinsip-prinsip tersebut adalah:  
1. Para tenaga kependidikan akan bekerja lebih giat apabila kegiatan yang 
dilakukannya menarik, dan menyenangkan.  
2. Tujuan kegiatan perlu disusun dengan jelas dan diinformasikan kepada para 
tenaga kependidikan sehingga mereka mengetahui tujuan dan bekerja. Para 
tenaga kependidikan juga dapat dilibatkan dalam penyusunan tujuan tersebut.  
3. Para tenaga kependidikan harus selalu diberitahu tentang  pekerjaannya.  
4. Pemberian hadiah lebih baik daripada hukuman, namun sewaktu-waktu hukuman 
juga diperlukan.  
5. Usahakan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kependidikan dengan jalan 
memperhatikan kondisi fisiknya, memberikan rasa aman, menunjukkan bahwa 
kepala sekolah memperhatikan mereka, mengatur pengalaman sedemikian rupa 
sehingga setiap pegawai pernah memperoleh kepuasan dan penghargaan.  
Penghargaan (rewards) ini sangat penting untuk meningkatkan profesionalisme 
tenaga kependidikan, dan untuk mengurangi kegiatan yang kurang produktif. 
Melalui penghargaan ini para tenaga kependidikan dapat dirangsang untuk 
meningkatkan profesionalisme kerjanya secara positif dan produktif. Pelaksanaan 
penghargaan dapat dikaitkan dengan prestasi tenaga kependidikan secara terbuka, 
sehingga mereka memiliki peluang untuk meraihnya. Kepala sekolah harus berusaha 
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menggunakan penghargaan ini secara tepat, efektif, dan efisien, untuk menghindari 
dampak negatif yang bisa ditimbulkannya.  
E. Kinerja Guru 
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus 
sebagai guru. Pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidak memiliki 
keahlian khusus sebagai guru. Orang yang pandai berbicara dalam bidang-bidang 
tertentu belum dapat disebut sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-
syarat khusus, apalagi sebagai guru yang berkinerja baik atau profesional dia harus 
benar-benar menguasai seluk beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu 
pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan 
tertentu atau pendidikan prajabatan.50 karena guru mempunyai banyak tugas yang 
harus diselesaikan tentunya ilmu-ilmu keguruan dan ilmu lain yang relevan harus 
pula dikuasai.  
 Yang tidak kalah pentingnya adalah penguasaan tentang psikologi atau 
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar, Muhibin membedakan faktor faktor yang 
mempengaruhi belajar ada tiga yaitu; faktor internal (keadaan jasmani dan rohani 
siswa), faktor eksternal (kondisi lingkungan siswa), faktor pendekatan belajar (jenis 
dan metode belajar yang digunakan siswa.51 Itu semua harus benar-benar diketahui 
oleh guru. 
 Sehubungan dengan pengertian kinerja dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, kata kinerja diartikan sebagai sesuatu yang dicapai; prestasi yang 
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diperhatikan; dan kemampuan kerja.52 Sehingga dari pengertian tersebut dapat 
dipahami secara sederhana bahwa kinerja sama artinya dengan prestasi kerja. 
Hasibuan menjelaskan bahwa kinerja atau prestasi kerja adalah suatu hasil kerja 
yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya yang didasarkan 
atas kecakapan, usaha dan kemampuan.53 
 Pencapaian kinerja yang baik sangat bergantung pada motivasi atau 
keinginan individu untuk mencapainya, disamping faktor kemampuan dan 
keterampilan. Kinerja yang baik merupakan prestasi dari suatu kombinasi antara 
kemauan yang ditunjang oleh kemampuan dan pengalaman. Kinerja juga dipengaruhi 
oleh faktor motivasi dan kemampuan.54 Sedangkan penilaian kinerja adalah 
mengukur kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas-tugas yang menjadi 
tanggung jawabnya, untuk langkah-langkah menilai kinerja adalah pertama 
mendefinisikan pekerjaan, menilai pekerjaan dan umpan balik.55 Seorang pemimpin 
harus terlebih dahulu memberitahukan bawahannya tentang tugas-tugas yang akan 
dikerjakan, menjelaskan bagaimana mengerjakannya dan apa tujuannya, karena 
tanpa memberitahukan sulit untuk memberikan penilaian. Seorang supervisor 
pendidikan seharusnya memberi tahu terlebih dahulu tugas-tugas yang harus 
dikerjakan oleh guru misalnya bagaimana mengembangkan kurikulum menjadi 
                                                 
 52Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. 4; Jakarta: Balai 
Pustaka, 2007),h. 570.  
 
 53Hasibuan dan Moejiono, Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Rosdakarya, 2002), h. 75. 
 54Prabu Mangkunegara dan A. Anwar, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), h. 67. 
 
 55Gary Dessler, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT. Indo Jaya Multitama, 1998), 
h.3.   
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silabus pembelajaran, rencana pelaksanaan pemebelajaran penilaiannya dan bahkan 
cara memilih metode pembelajaran yang tepat dan lain sebagainya. 
 Seperti telah diutarakan bahwa guru mempunyai banyak tugas, baik yang 
terikat oleh dinas maupun di luar dinas dalam bentuk pengabdian. Jika 
dikelompokka terdapat tiga jenis tugas guru, yaitu tugas dalam bidang profesi, tugas 
kemanusiaan, dan tugas dalam kemasyarakatan. Guru merupakan jabatan atau 
profesi atau pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Tugas guru 
sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan  melatih. Mendidik berarti 
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan tehnologi, sedangkan 
melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada diri peserta didik. 
 Guru juga mendapat beberapa julukan diantaranya digugu dan ditiru, 
pekerjaan mulia, penceramah zaman dan lain sebagainya. Seharusnya guru 
mempunyai visi masa depan. Ketajaman visi mendorong guru untuk mampu 
mengembangkan misinya. Untuk mewujudkan misi guru harus senantiasa belajar 
terus untuk menjadi guru profesional. Guru yang profesional memiliki  beberapa 
kualifikasi; ia ahli (expert) dalam bidang yang di ajarkan, memiliki tanggung jawab 
yang tinggi, memiliki rasa kesejawatan dan kode etik serta memandang tugasnya 
sebagai karier hidup.56 Keprofesiaonalan akan dapat terwujud hanya dengan 
diusahakan secara maksimal dari individu atau guru-guru tersebut. 
Dengan kemandirian seseorang diharapkan bangsa Indonesia mampu 
menghadapi tantangan global di segala bidang. Mereka diharapkan bisa (1) 
meningkatkan nilai tambah, (2) dapat mengarahkan perubahan struktur masyarakat 
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ke arah yang positif, (3) bisa bersaing dalam era globalisasi, dan (4) dapat 
menghindari penjajahan dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi.57 
 Prioritas upaya peningkatan mutu pendidikan, pada dasarnya dititik beratkan 
pada tiga faktor utama: 
1.  Mutu dan jumlah sumber daya pendidikan untuk mendukung proses belajar 
mengajar. 
2.  Mutu proses belajar mengajar dalam konteks pelaksanaan kurikulum dan 
pembelajaran peserta didik. 
3.  Mutu keluaran pendidikan, dalam artian pengetahuan, sikap dan keterampilan 
para peserta didik. 
Titik picu mutu pendidikan dapat ditinjau dari konsep pendidikan sebagai 
sistem, yaitu pendidikan yang bermutu muncul karena output yang bermutu, output 
yang bermutu hanya bisa dihasilkan melalui proses yang bermutu, proses yang 
bermutu dipengaruhi oleh faktor mutu input baik instrumen input, input kemampuan 
dasar siswa, kepemimpinan maupun kinerja guru. 
Manajemen pendidikan yang bermutu tidak terlepas dari kemampuan kepala 
sekolah. Kepala Sekolah sebagai pimpinan di unit kerjanya harus disertai dengan 
beberapa kualifikasi yang melekat pada tugas dan fungsinya, yaitu profesiosnalisasi 
dalam pekerjaannya, sebagaimana dikemukakan Sanusi, “bahwa usaha peningkatan 
kemampuan manajerial sekolah harus didukung oleh profesionalisasi pekerjaan 
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administrasi sekolah yang membuat para pejabatnya benar-benar menjadi 
administrator karir58.” 
Dalam kedudukannya sebagai pemimpin, kepala sekolah bukan sekedar 
pelaksana atas berbagai kebijakan, melainkan sebagai penanggung jawab penuh 
secara profesional dalam manajemen sekolah, demi tercapainya prestasi sekolah 
yang diharapkan, karena “sekolah yang efektif, bermutu, dan favorit, tidak lepas dari 
peran seorang kepala sekolahnya.59 Pada umumnya sekolah tersebut dipimpin oleh 
seorang kepala sekolah yang profesional.. 
Apabila peran kepala sekolah sebagai pemimpin tersebut dapat dilaksanakan 
dengan sebaik-baiknya dan dengan dukungan profesionalitas yang tinggi, serta iklim 
organisasi sekolah yang kondusif, maka diharapkan terwujudnya peningkatan kinerja 
guru, sehingga perjalanan organisasi dapat sinergis, yaitu guru menjalankan tugas 
profesi secara benar, bertanggung jawab dan sadar kualitas, personil lainnya 
melayani kepentingan stakeholders dengan penuh tanggung jawab dan disiplin serta 
berorientasi mutu, fasilitas yang dibutuhkan tersedia secara lengkap dan layak pakai, 
iklim organisasi sekolah kondusif dan mendukung keberhasilan proses belajar 
mengajar serta siswa dapat belajar dengan tenang, tekun, penuh kejujuran dan 
keikhlasan serta tanggung jawab. Apabila gambaran tersebut terjadi, maka pada 
akhirnya akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa dan peningkatan mutu 
pendidikan. 
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Kegiatan proses pembelajaran  dapat berhasil, dipengaruhi pula oleh hubungan 
antar manusia di dalam organisasi atau sekolah, seperti halnya hubungan kepala 
sekolah dengan guru, guru dengan guru serta para siswa yang harmonis. Sehingga 
dengan hubungan yang harmonis tersebut dapat mewujudkan iklim organisasi 
sekolah yang mendukung terhadap keberhasilan proses belajar mengajar dan 
pencapaian tujuan pendidikan. 
Dalam dunia pendidikan, guru mempunyai tugas dan tanggung jawab yang 
sangat tinggi, yaitu sebagai komponen terdepan yang berperan langsung dalam 
kegiatan pembelajaran, sehingga perlu memiliki semangat kerja dan kemampuan 
profesional. Kemampuan guru dapat terlihat dalam cara pengelolaan kelas, 
penguasaan kurikulum, penggunaan metode dan teknik pembelajaran, pembuatan 
administrasi dan evaluasi. 
Kinerja guru dalam organisasi pendidikan perlu mendapat perhatian dan perlu 
mendapat dukungan oleh semua komponen, seperti kemampuan organisasi, iklim 
organisasi, serta perilaku dan gaya kepemimpinan kepala sekolah. 
Kinerja guru yang efektif dipengaruhi oleh beberapa sumber: 
1.  Sumber individu itu sendiri, diantaranya intelektual, psikologis, fisiologis,     
motivasi, faktor-faktor personalitas, keusangan/ketakutan, prefarasi posisi, 
orientasi nilai. 
2. Sumber dari dalam organisasi diantaranya sistem organisasi, peranan organisasi, 




3.  Sumber dari lingkungan eksternal organisasi, diantaranya keluarga, kondisi 
ekonomi, kondisi hukum, nilai-nilai sosial, peranan kerja, perubahan teknologi, 
dan perkumpulan-perkumpulan.60 
Efektif atau tidaknya kinerja guru perlu mendapat perhatian semua pihak, 
terutama kepala sekolah sebagai pengelola pendidikan hendaknya berupaya untuk 
meningkatkan prestasi kerja guru dan tenaga kependidikan lainnya. 
Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah adalah salah seorang penentu 
keberhasilan mutu pendidikan. Sebagaimana dikemukakan Dr. Kartini Kartono, 
“Pemimpin selalu menjadi fokus dari semua gerakan aktivitas usaha dan perubahan 
menuju pada kemajuan organisasi. Pemimpin merupakan agen primer untuk 
menentukan struktur kelompok/organisasi yang dibinanya. Pemimpin merupakan 
edukator, motivator, administrator, supervisor, leader, innovator, dan menejer dalam 
organisasi pendidikan.61” Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat tergantung 
kepada kualitas kepemimpinan kepala sekolah yang memegang peranan penting 
dalam berbagai kegiatan di sekolah. 
Kualitas kepemimpinan dan manajemen kepala sekolah akan mewarnai 
kualitas kinerja guru dan tenaga kependidikan lainnya. Kualitas kepemimpinan 
kepala sekolah dapat dilihat dari keberhasilan melakukan pengelolaan semua aspek 
yang berada di sekolah serta memberdayakan masyarakat untuk mendukung 
tercapainya tujuan sekolah. 
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Dalam hubungannya dengan potensi di sekolah yang beragam, kepemimpinan 
kepala sekolah cenderung bersifat situasional. Kepala sekolah perlu membaca situasi 
yang dihadapi dan menyesuaikan gaya kepemimpinannya sehingga berjalan secara 
efektif. Kepala sekolah perlu juga memperhatikan faktor kondisi, waktu dan ruang 
untuk menentukan gaya kepemimpinan yang tepat, karena gaya kepemimpinan di 
suatu sekolah mungkin berbeda dengan di sekolah lain. 
Kaitannya dengan kinerja guru tentunya tidak lepas dari kompetensi yang 
harus dimiliki oleh seorang guru jika kompetensi ini benar-benar dikuasai oleh guru 
maka dengan sendirinya kinerjanya pun telah memenuhi standar adapun tentang 
kompetensi guru akan diuraikan berikut ini: 
a. Pengertian Kompetensi 
 Kompetensi berasal dari bahasa Inggris yaitu competence. Maknanya sama 
dengan being competent, sedangkan competent sama artinya dengan having ability, 
power, authoority, skill, knowledge, attitude dan sebagainya. Dengan demikian 
kompetensi adalah kemampuan, kecakapan, keterampilan dan pengetahuan 
seseorang dibidang tertentu. Jadi kata kompetensi diartikan sebagai kecakapan yang 
memadai untuk melakukan suatu tugas atau suatu keterampilan dan kecakapan yang 
disyaratkan.  
Elliot mengemukakan bahwa kompetensi dapat didefinisikan sebagai suatu 
kondisi atau kualitas dari keefektifan, kemampuan, atau kesuksesan.62 Depdiknas 
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merumuskan bahwa bahwa kompetensi adalah suatu pengetahuan, keterampilan dan 
nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.63  
Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa kompetensi seseorang 
terbentuk karena adanya dua faktor utama yang mempengaruhi, yakni (1) faktor 
internal, yaitu potensi bawaan yang dimiliki seseorang sejak lahir yang diturunkan 
dari orangtua; (2) faktor eksternal, yaitu potensi lingkungan yang membentuk 
seseorang untuk memiliki potensi. Dengan demikian kompetensi adalah segala 
sesuatu yang dimiliki oleh seseorang dapat berupa pengetahuan, keterampilan dan 
sebagainya untuk dapat mengerjakan sesuatu pekerjaan. 
a. Kompetensi Guru  
Kompetensi guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
tercapainya tujuan pembelajaran dan pendidikan di sekolah, namun kompetensi guru 
tidak berdiri sendiri, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti latar belakang 
pendidikan, pengalaman mengajar dan lama mengajar. Kompetensi guru dinilai 
penting sebagai alat seleksi dalam penerimaan calon guru, yang dapat dijadikan 
pedoman dalam rangka pembinaan dan pengembangan tenaga guru. 
Kompetensi guru merupakan gambaran kualitatif tentang hakekat perilaku 
guru yang penuh arti.64 Kompetensi guru berkaitan dengan profesionalisme guru. 
Guru yang profesional adalah guru yang kompeten (berkemampuan). 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukan bahwa kompetensi guru adalah 
suatu performansi (kemampuan) yang dimiliki seorang guru meliputi aspek 
pengetahuan, keterampilan, proses berpikir, penyesuaian diri, sikap dan nilai-nilai 
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yang dianut dalam melaksanakan profesi sebagai guru. Dalam melaksanakan 
kegiatan, seorang guru berpikir dan bertindak secara konsisten dan terus menerus 
sesuai dengan kompetensinya. 
b. Standar Kompetensi Guru 
1. Kompetensi Pedagogik 
Pedagogik mempunyai arti ilmu mendidik. Kompetensi pedagogik 
merupakan suatu performansi (kemampuan) seseorang dalam bidang ilmu 
pendidikan. Untuk menjadi guru yang profesional harus memiliki kompetensi 
pedagogik. Seorang guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman serta 
kemampuan dan keterampilan pada bidang profesi kependidikan. Menurut 
Depdiknas pengetahuan dan pemahaman yang harus dimiliki seorang guru sebagai 
profesi kependidikan meliputi hal: a) peserta didik, b) teori belajar dan pembelajaran, 
c) kurikulum dan perencanaan pengajaran, d) budaya dan masyarakat sekitar sekolah, 
e) filsafat dan teori pendidikan, f) evaluasi, g) teknik dasar dalam mengembangkan 
proses belajar, h) teknologi dan pemanfaatannya dalam pendidikan, i) penelitian, j) 
moral, etika dan kaidah profesi.65 Kompetensi ini yang paling utama harus dikuasai 
oleh guru. 
2. Kompetensi Kepribadian  
Kepribadian merupakan suatu masalah yang abstrak, hanya dapat dilihat lewat 
penampilan, tindakan, ucapan, dan cara berpakaian seseorang. Setiap orang memiliki 
kepribadian yang berbeda. Kompetensi kepribadian merupakan suatu performansi 
pribadi (sifat-sifat) yang harus dimiliki seorang guru. Kompetensi kepribadian bagi 
guru adalah pribadi guru yang terintegrasi dengan penampilan kedewasaan yang 
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68 
 
layak diteladani, memiliki sikap dan kemampuan memimpin yang demokratis serta 
mengayomi peserta didik. Jadi seorang guru harus memiliki kepribadian yang: a) 
mantap, b) stabil, c) dewasa, d) arif, e) berwibawa, f) berakhlak mulia, dan g) dapat 
menjadi tauladan.66 
Berdasarkan kompetensi kepribadian tersebut, seorang guru harus:a) mampu 
bertindak secara konsiten sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 
kebudayaan nasional Indonesia, b) mampu menampilkan diri sebagai pribadi yang 
mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, c) mampu menampilkan diri sebagai 
pribadi yang berakhlak mulia sebagai tauladan bagi peserta didik dan masyarakat, d) 
mempunyai rasa bangga menjadi guru, dapat bekerja mamdiri, mempunyai etos 
kerja, rasa percaya diri dan tanggung jawab yang tinggi, e) berprilaku jujur dan 
disegani, f) mampu mengevaluasi diri dan kinerja secara terus menerus, g) mampu 
mengembangkan diri secara berkelanjutan dengan belajar dari berbagai sumber ilmu 
dan h) menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 
3. Kompetensi Sosial 
Pakar psikologi pendidikan menyebut kompetensi sosial itu sebagai social 
intellegence atau kecerdasan sosial. Kecerdasan sosial merupakan salah satu dari 
sembilan kecerdasan (logika, bahasa, musik, raga, ruang, pribadi, alam, dan kuliner). 
Semua kecerdasan itu dimiliki oleh seseorang, hanya mungkin beberapa diantaranya 
menonjol dan yang lain biasa saja atau kurang. Uniknya beberapa kecerdasan 
tersebut bekerja secara terpadu dan simultan ketika seseorang berpikir dan atau 
mengerjakan sesuatu. 
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Guru merupakan suatu cermin. Guru sebagai cermin memberikan gambaran 
(pantulan diri) bagaimana dia memandang dirinya, masa depannya, dan profesi yang 
ditekuninya. Berdasarkan uraian tersebut, yang dimaksud dengan kompetensi sosial 
merupakan suatu kemampuan seorang guru dalam hal berkomunikasi dan bergaul 
secara efektif dengan: a) peserta didik, b) sesama pendidik, c) tenaga kependidikan, 
d) orang tua/wali peserta didik dan e) masyarakat sekitar.67 Jadi seorang guru harus: 
a) mampu berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik, 
b) mampu berkomunikasi secara efektif, empatik dan santu dengan sesama pendidik 
dan tenaga kependidikan, c) mampu berkomunikasi secara efektif, empatif dan 
santun dengan orang tua peserta didik dan masyarakat, d) bersikap kooperatif, 
bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, 
agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga dan status sosial ekonomi, dan e) 
mampu beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang 
memiliki keberagaman sosial budaya. 
4. Kompetensi Profesional 
Kompetensi professional merupakan suatu kemampuan sesuai dengan 
keahliannya. Seorang guru harus menyampaikan sesuatu (sesuai keahliannya) kepada 
peserta didik dalam rangka menjalankan tugas dan profesinya. Kanfel 
mengemukakan bahwa kompetensi di tempat kerja merupakan perpaduan antara 
performans maksimum dan tipikal perilaku seseorang.68 Seorang guru harus memiliki 
kompetensi professional dalam bidang keahliannya. 
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Seorang guru memiliki kompetensi profesional bila guru tersebut memiliki 
pengetahuan dan pemahaman dasar di bidangnya. Adapun beberapa disiplin ilmu 
dasar yang harus diketahui dan dipahami oleh seorang guru meliputi: a) penguasaan 
bidang studi (materi) pembelajaran secara luas dan mendalam yang 
memungkikannya membimbing peserta didik memenuhi kompetensi yang ditetapkan 
dalam standar nasional pendidikan, dan b) memilih, mengembangkan kurikulum dan 
atau silabus sesuai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang 
diampu. 
 Dari pengetahuan dan kemampuan tersebut, maka kompetensi profesional 
guru dapat dikategorikan atas: a) memahami standar kompetensi dan kompetensi 
dasar bidang keahliannya, b) mampu memilih dan mengembangkan materi pelajaran, 
c) menguasai materi, struktur, dan konsep pola pikir keilmuan yang mendukung 
bidang keahlian, d) menguasai metode untuk melakukan pengembangan ilmu dan 
telaah kritis terkait dengan bidang keahlian, e) kreatif dan inovatif dalam penerapan 
bidang ilmu yang terkait dengan bidang keahlian, f) mampu mengembangkan 
kurikulum dan silabus yang terkait dengan bidang keahlian, g)mampu melakukan 
tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran, h) mampu 
berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan 
maupun tulisan, i) mampu memanfaatkan teknologi informasi dan pembelajaran, 
berkominikasi dan mengembangkan diri sebagai seorang guru. 
 Sejalan dengan uraian di atas, maka kepala sekolah sebagai pemimpin 
pendidikan perlu berupaya mengelola sekolah sebaik mungkin agar terwujud iklim 
organisasi yang kondusif, sehingga pada akhirnya berdampak positif kepada kinerja 
guru dan staf di sekolahnya. 
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KINERJA GURU DAN 
STAF 
KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH 
F. Kerangka Pikir 
Masalah pokok yang diteliti dalam penelitian ini adalah kepemimpinan 
kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru dan staf pada Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Poso Kota kabupaten Poso.  
 Kemudian pembahasan mengacu pada teori-teori menejemen pendidikan 
dimaksudkan untuk memberi gambaran tentang variabel-variabel yang akan diteliti 
secara profesional serta usaha-usaha meningkatkan kinerja guru dan staf  Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Poso Kota. Gaya kepemimpinan akan mempengaruhi kinerja 
guru dan staf,  jadi yang menjadi variabel penelitian dalam tesis ini adalah gaya 
kepemimpinan, upaya-paya kepala madrasah dan kinerja guru dan staf, untuk itu 
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Jika dilihat dari ruang lingkup pembahasan dalam kerangka teoretis tersebut 
maka akan dideskripsikan tentang:  
1. Gambaran umum tentang kepemimpinan kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Poso Kota kabupaten Poso. 
2. Proses Kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota  
3. Upaya-upaya kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota dalam 







A. Lokasi Penelitian 
 Penulis mengadakan penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota 
yang terletak di Kota Poso tepatnya di kelurahan Gebangrejo Kecamatan Poso kota 
kabupaten Poso. 
 Beberapa faktor yang mendorong penulis mengadakan penelitian di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Poso Kota diantaranya; 1) Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso 
Kota adalah satu-satunya Madrasah Tsanawiyah Negeri  yang ada di kecamatan 
Poso Kota  Kabupaten Poso, 2) Belum ada penelitian di madrasah ini tentang 
peranan kepemimpinan kepala Madrasah yang ada di madrasah ini. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan dalam penelitian ini yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan multidisipliner, antara lain: 
1. Pendekatan pedagogis,  dengan pendekatan ini dimaksudkan untuk mengkaji 
dan mendalami berbagai pandangan pakar pendidikan tentang kepemimpinan 
kepala madrasah. 
2. Pendekatan psikologis, pendekatan ini digunakan untuk memandang bahwa 




3. Pendekatan teologis normatif, pendekatan ini penulis maksudkan bahwa 
didalam menganalis di kaitkan dengan norma teologi. 
C. Jenis Penelitian 
 Berdasarkan masalahnya maka penelitian ini termasuk penelitian deskriptif 
kualitatif,  ini dimaksudkan untuk eksplorasi  dan klarifikasi mengenai fenomena dan 
kenyataan yang terjadi yaitu dengan jalan mensintesiskan sejumlah variabel yang 
berkenaan dengan masalah yang sedang diteliti. Yakni  mensintesiskan tentang 
segala sesuatu yang  berkaitan  dengan  kepemimpinan  dan   usaha   atau  upaya    
kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru dan staf pada Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Poso Kota. 
 Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Mengungkap proses 
kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru dan staf pada 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota, (2) Mendeskripsikan faktor penghambat 
dan pendukung dalam peningkatan kinerja guru dan staf (3) Mendeskripsikan hasil 
penerapan kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja guru dan staf pada Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Poso Kota. 
D. Jenis dan Sumber Data. 
 Jenis data pada penelitian ini adalah data primer dan data skunder. Data 
primer, yakni data dalam hal ini sobyek dari mana data dapat diperoleh.1 Sumber 
data primer merupakan sumber yang langsung memberikan data pada peneliti. 
                                                 




a. Data primer diperoleh dari kepala madrasah, guru-guru dan staf. 
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh atau bersumber dari institusi Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Poso Kota, Dinas Pendidikan, Departemen Agama 
Kabupaten, dan instansi terkait. Data sekunder tersebut diantaranya adalah: data 
siswa dan guru,  staf tata usaha , sarana dan prasarana madrasah, dan data lain 
yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini adalah alat bantu yang sangat penting dan strategis 
kedudukannya dalam keseluruhan kegiatan penelitian, karena data yang diperlukan 
untuk menjawab rumusan masalah penelitian diperoleh melalui instrument ini. Dan 
berikut ini instrument yang penulis gunakan dalam penelitian ini: 
1. Observasi 
Dalam setiap penelitian tentunya paling baik diawali dengan observasi 
terlebih dahulu dalam observasi ini  gunanya untuk mengamati dan melihat 
bagaimana kepemimpinan  kepala sekolah dan kinerja guru dan staf pada Madrasah 
Tsanawiyah negeri Poso Kota. 
Observasi adalah metode ilmiah yang bisa diartikan sebagai pengamatan 
melalui pemusatan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan alat 
indra.2 
                                                                                                                                           
 




Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistemik 
terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian, pengamatan dan pencatatan ini 
yang dilakukan terhadap obyek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, 
sehinggga berada bersama obyek.3 
Metode observasi dilakukan dengan cara mengambil bentuk partisipan dan 
non partisipan. 
2. Wawancara 
 Wawancara merupakan alat untuk mengumpulkan informasi dengan cara 
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan dan dijawab secara lisan pula, dimana 
pencari informasi (interview) dengan kontak langsung atau tatap muka langsung 
dengan sumber informasi (interver). 
 Wawancara juga diartikan sebagai proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih dalam bentuk tatap muka, 
mendengarkan secara langsung mengenai informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.4 Jadi dalam wawancara tersebut terdiri dari beberapa pertanyaan dan 
selanjutnya dikemukakan secara lisan kepada informan untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan. 
3. Dokumentasi 
                                                 
3Ibid., h. 165.  
 
4Lihat, Sutrisno Hadi, Metodologi Researc, (Jilid I, Jakarta: Universitas Gajah Mada Press, 




Menurut Suharsimi Arikunto bahwa metode dekumentasi adalah cara mencari 
tentang hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku surat kabar, 
majalah dan lain sebagainya.5 
Dekumentasi adalah teknik yang digunakan penulis untuk mengumpulkan 
sejumlah data yang dibutuhkan melalui kajian literatur atau studi pustaka, 
peraturan-peraturan dan keputusan-keputusan. 
F. Tehnik dan Prosedur Analisis Data 
1. Tehnik Pengumpulan Data 
Setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan inventarisasi data, pengolahan data 
dan analisis data dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a.  Menginventarisasi data yaitu data observasi yang berkenaan dengan 
kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru dan staf. 
b.  Menganalisis  data yang  diperoleh dari informan apabila terdapat data atau fakta 
yang berbeda maka diadakan pengecekan  kembali untuk mendapatkan data yang 
lebih akurat.  
G. Tehnik Analisa Data. 
Bogdan menyatakan bahwa analisis data kualitatif adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
                                                 
5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 




lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya 
dapat diinformasikan kepada orang lain6.  
   Dalam menelusuri langkah atau upaya yang dilakukan oleh kepala madrasah 
dalam meningkatkan kinerja guru dan staf, dan tanggapan dari guru dan staf, maka 
data yang berhasil dikumpulkan atau diperoleh dari guru diseleksi menurut tingkat 
kevalitannya.  
H. Prosedur Penelitian 
Tehnik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah 
dengan melakukan beberapa tahap kegiatan yaitu: 
a. Tahab Persiapan 
Pada tahap ini penulis melakukan beberapa kegiatan awal diantaranya 
pengurusan izin penelitian, mempersiapkan instrumen penelitian, seperti 
format observasi, pedoman wawancara, camera, pertanyaan-pertanyaan 
dan lain sebagainya yang diperlukan dalam penelitian. 
b. Tahap Pelaksanaan. 
Setelah siap beberapa instrumen dan izin penelitian, selanjutnya peneliti 
ke lokasi penelitian yaitu Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota, untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan melalui  
1. Riset Kepustakaan. 
                                                 
6 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet.VI; Alfabeta: Bandung, 2010), h.88. 
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Yaitu dalam pengumpulan data penelitian bersumber dari beberapa 
karya ilmiah, seperti buku yang relevan dalam mendukung penulisan 
tesis ini dan berbagai macam informasi yang dibutuhkan dan relevan 
dengan obyek kajian ini, dengan mengutip langsung maupun tidak 
langsung. 
2. Riset Lapangan 
Ketika melakukan riset lapangan penulis melakukan orientasi 
lapangan yaitu kegiatan untuk mengetahui dan mengenal lebih dekat 
dan jelas obyek penelitian setelah selesai kemudian penulis 
melakukan wawancara kepada kepala madrasah, beberapa guru dan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Hasil Penelitian 
1. Sekilas Tentang Lokasi Penelitian 
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Poso Kota adalah salah satu Madrasah 
Tsanawiyah Negeri yang berada di wilayah ibukota Kabupaten Poso, MTs Negeri 
Poso Kota sebelumnya berstatus swasta, di dirikan pada tahun 1984. Dengan status 
terdaftar berdasarkan Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama 
Provinsi Sulawesi Tengah dengan Nomor: ws/PP.03.2/121/1994 Tanggal 08 
September 1994 kemudian Tanggal 10 Desember 1997 resmi berstatus negeri. 
 MTsN Poso Kota terletak di kelurahan Gebangrejo Kecamatan Poso Kota  
Kabupaten Poso. Sejak didirikan dari status swasta hingga berubah menjadi Negeri 
telah dipimpin oleh: 
1. Martidjan, B.A. tahun 1984-1988 (Swasta) 
2. Abd. Madjid, S.Ag tahun 1988-1997 (Swasta) 
3. Mansur, S.Ag tahun 1997-2004 (Negeri) 
4. H. Ad. Gani. T, S.Ag tahun 2004-2008 (Negeri) 
5. Drs. Sahrir tahun 2008- sekarang (Negeri) 
Sejak didirikan hingga sekarang telah mengalami perkembangan yang cukup 




dengan mewilayahi beberapa sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri/Swasta sebagai 
berikut: 
1. MTs. Al-khaeraat Poso 
2. MTs. Muhammadiyah Poso 
3. MTs. Alkhaeraat Tegalrejo 
4. MTs. Pamona Selatan 
Untuk prasarana Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota terdapat 12 (dua 
belas) Ruangan Kelas, dengan masing-masing 4 (empat) Ruang Kelas VII, 4 (empat) 
Ruang Kelas VIII, dan 4 (empat) Ruang Kelas IX. Dari 12 (dua belas)Ruang Kelas 
diatas mempunyai jumlah siswa yang terdaftar untuk tahun ajaran 2010/2011 
sebanyak 338 siswa dengan perincian sebagai berikut : 
1. Siswa Kelas VII dengan 4 (empat) Ruang Kelas Berjumlah  : 109 Orang 
2. Siswa Kelas VIII dengan 4 (empat) Ruang Kelas Berjumlah : 125 Orang 
3. Siswa Kelas IX dengan 4 (empat) Ruang Kelas Berjumlah    : 104 Orang. 
Sebagaimana data jumlah siswa di atas, maka perlu disampaikan data jumlah 









KONDISI SISWA TIGA TAHUN TERAKHIR 
NO TAHUN 
KELAS VII KELAS VIII KELAS IX JML. 
SISWA 
JML. 








































Sumber: TU MTs Negeri Poso Kota, tanggal 9 Oktober 2010 
Selain itu  Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota mempunyai Guru dan 
TU sebagai berikut: 
a. Guru Berjumlah 39 Orang 
 Latar belakang Pendidikan yang dimiliki : 
-  Sarjana   =  36 Orang 
-   D3/SLTA  =  3  Orang   
b. Tata Usaha (TU) berjumlah 7 Orang 
 - Berstatus Pegawai Negeri  =   3 Orang 
 - Berstatus Honorarium  =   4 Orang 
Sedangkan Fasilitas/ Sarana dan Prasarana yang ada: 
- 12 Ruang Kelas Permanen 
- 1 buah Gedung Kantor Permanen 
- 2 buah Gedung Laboratorium ( IPA dan Bahasa) 
- 1 buah Gedung Keterampilan 
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- 1 buah Gedung Perpustakaan 
- 1 buah Masjid 
- Unit  Lapangan  olah raga terdiri dari : (Basket, Volly ball, Takraw, dan 
Bulutangkis) 
Sementara status pekerjaan orang tua (Wali) siswa dan tingkat 
pendidikannya : 
1.  Status Pekerjaan orang tua ( Wali)  
- Petani dan Nelayan sebanyak 228 orang (65%) 
- Pedagang/Wiraswasta sebanyak 70 orang (20%) 
- Pegawai Negeri Sipil/ TNI dan POLRI 53 orang (15%) 
2. Tingkat Pendidikan orang tua/wali. 
 - Tamatan SD/SLTP sebanyak 228 orang (65%) 
 - Tamatan SLTA, D3 dan SI sebanyak 123 orang (35%) 
Untuk sekolah pendukung Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota yang 
terletak di Kelurahan Gebang Rejo, Kecamatan Poso Kota Kabupaten Poso, sangat 
strategis karena mempunyai sekolah pendukung, SD/MI disekitarnya berjumlah 10 
(sepuluh) buah.  
Adapun untuk memperlancar pelaksanaan tugas maka kepala madrasah 
membentuk atau menyusun tugas-tugas tambahan sesuai dengan kriteria yang 




1) Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum dengan tugas: 
a. Membantu Kepala madrasah dalam menyusun kalender pendidikan 
b. Menyusun rincian jam mengajar guru 
c. Membuat daftar nama wali kelas, guru jaga, pengelola laboratorium,dan  
perpustakaan. 
d. Menyusun jadual pembelajaran dan mendistribusikan pada guru mata pelajaran. 
e. Membuat daftar rekapitulasi presentase kehadiran guru setiap akhir bulan. 
f. Membimbing guru mata pelajaran dalam perumusan perangkat pembelajaran. 
g. Menginfentarisir nama peserta didik kelas VII, VIII dan IX yang berprestasi 
setiap tahun 
h. Menginventarisir nama peserta didik kelas IX (peserta US/UN yang berprestasi 
memperoleh peringkat 10 besar). 
i. Mengadakan koordinasi dengan wakasek kesiswaan, sarana prasarana, dan 
hubungan masyarakat yang berkaitan dengan bidang tugas kurikulum. 
j. Membuat rumusan dan rincian tugas wali kelas, guru jaga, pengelola 
Laboratorium MIPA, perpustakaan dan guru pembimbing. 
k. Memotivasi guru mata pelajaran dalam melaksanakan kewajibannya sebagai 
Pegawai Negeri Sipil. 
l. Mengantisipasi tugas guru jaga dan guru mata pelajaran yang tidak hadir. 
m. Menyusun program Bimbingan dan Konseling bersama Guru BP 
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n. Mempertanggungjawabkan dan melaporkan tugas yang diberikan kepada kepala 
madrasah. 
2) Wakil Kepala Madrasah bidang Kesiswaan dengan tugas: 
a. Merencanakan dan melaksanakan penerimaan siswa baru dan penamatan kelas IX 
b. Menyusun daftar pengelompokan siwa 
c. Menyusun Pembina OSIS, tugas harian siswa, ibadah, pramuka, kesenian, 
UKS/PMR, olah raga dan keterampilan. 
d. Mutasi siswa (masuk/keluar) 
e. Menyusun jadual kegiatan ekstra kurikuler 
f. Menginventarisir siswa kelas, VII, VIII dan IX yang belum mampu membaca dan 
menulis al-quran. 
g. Menginventarisir nama siswa pra sejahtera (ekonomi lemah) 
h. Menginventarisir siswa yang berprestasi baik dalam kegiatan  kokorikuler 
maupun kegiatan ekstra kurikuler. 
i. Menyusun tata tertib siswa 
j. Merencanakan dan melaksanakan kegiatan hari libur nasional / keagamaan 
(memperingati maulid nabi dan isra mikraj. 
k. Mensosialisasikan pendidikan kependudukan dan lingkungan hidup kepada siswa. 
l. Mengantisipasi tugas guru jaga dan mata pelajaran yang tidak hadir 




3) Wakil Kepala Madrasah bidang Sarana dan Prasarana dengan tugas: 
a. Merencanakan kebutuhan barang. 
b. Pengadaan barang. 
c. Penyimpanan dan pendistribusian barang. 
d. Mendayagunakan sarana dan prasarana. 
e. Pemeliharaan sarana dan prasarana. 
f. Inventarisasi dan penghapusan barang. 
g. Mensosialisasikan pendidikan kependudukan dan lingkungan hidup kepada siswa. 
h. Mengantisipasi tugas guru jaga dan guru mata pelajaran yang tidak hadir. 
i. Pro aktif dalam ko kurikuler dan ekstrakurikuler. 
j. Mempertanggungjawabkan tugasnya kepada kepala madrasah. 
4) Wakil Kepala Madrasah Bidang Humas dengan tugas:  
a. Mengadakan hubungan kerjasama dengan orang tua/ wali siswa dan tokoh 
masyarakat. 
b. Mengatur dan menyusun daftar nama-nama pembina upacara bendera setiap hari 
senin. 
c. Mengatur agenda pertemuan/ rapat, baik bersifat umum atau kusus yang 
dilaksanakan pihak madrasah. 




e. Mengupayakan hubungan kerja sama dengan kepala-kepala SMP/MTs, guru, 
tokoh masyarakat dan instansi terkait dalam hubungan dengan peningkatan mutu 
pendidikan. 
f. Mengupayakan dokumentasi/publikasi kegiatan yang dilaksanakan pihak 
madrasah. 
g. Mengikutsertakan staf madrasah dan siswa dalam kegiatan masyarakat seperti 
HBI, HBN, PMR dan lain-lain. 
h. Mensosialisasikan pendidikan kependudukan lingkungan hidup kepada siswa. 
i. Pro aktif dalam kegiatan ko korikuler dan ekstra kurikuler. 
j. Menindaklanjuti informasi yang esensial kepada guru dan staf tata usaha. 
k. Mempertanggungjawabkan tugasnya kepada kepala madrasah. 
5) Wali Kelas dengan tugas: 
a. Melaksanakan pembinaan, pengawasan dan ketertiban kelas. 
b. Menyusun organisasi kelas. 
c. Memberdayakan ketua kelas untuk menyusun jadual menyapu dalam kelas. 
d. Mengontrol kehadiran siswanya dan mengundang orang tua/ wali siswa yang 3 
(tiga) hari berturut-turut tidak hadir, bolos atau melanggar tata tertib madrasah. 
e.  Mengontrol kebersihan, ketertiban, dan keindahan di dalam kelas dan luar kelas. 




g. Menampung aspirasi siswa serta tanggap menyelesaikan masalah-masalah yang 
dialami siswanya. 
h. Proaktif dalam kegiatan madrasah. 
2. Proses Kepemimpinan kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota.  
a.  Mengadakan rapat awal tahun 
 Sebagai kepala madrasah sudah selayaknya sebelum melakukan sesuatu yang 
akan dicapai tentunya harus membuat perencanaan atau planning terlebih dahulu, 
adapun dalam merencanakan sesuatu tentunya harus dibicarakan atau 
disosialisasikan kepada  para anggotanya dalam hal ini adalah dewan guru dan staf 
yang ada di madrasah tersebut. Pada Madrasah Tsanawiyah Negeri poso Kota setiap 
awal tahun selalu mengadakan rapat bersama seluruh dewan guru dan staf dalam 
rangka untuk membahas langkah-langkah yang harus ditempuh oleh madrasah, 
dalam hal ini langkah-langkah kepala madrasah, guru atau staf dalam rangka 
mencapai tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran maupun tujuan yang 
berkaitan dengan program madrasah yang lain. 
  Rapat awal tahun yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota 
merupakan rapat tahunan yang dilaksanakan setiap awal tahun, dan merupakan rapat 
untuk menentukan alternatif  langkah-langkah yang harus ditempuh, juga terutama 
dalam pembagian tugas, baik tugas wakil kepala madrasah maupun tugas wali kelas 
dan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala madrasah kepada guru. Hal tersebut 
juga disampaikan oleh Nur Jaya M. Attas sebagai berikut, ya saya pada tahun ini 
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diberikan tugas oleh kepala madrasah sebagai kepala perpustakaan dan ini ditunjuk 
oleh kapala madrasah pada rapat awal tahun ini. 
  Selain sebagai cara untuk mensosialisasikan program yang akan dilaksanakan 
rapat awal tahun juga merupakan wahana untuk mendengarkan apa yang menjadi ide 
atau pendapat dewan guru dan staf, di dalam rapat biasanya kepala madrasah selalu 
memberikan kesempatan kepada seluruh peserta rapat untuk memberikan sumbang 
saran yang berkaitan tentang program madrasah ke depan demi untuk meningkatkan 
mutu dan prestasi pendidikan di madrasah, hal tersebut juga disampaikan oleh Masni 
sebagai berikut, pada saat rapat, kepala madrasah selalu meminta saran dan pendapat 
serta usul dari dewan guru dalam hal peningkatan mutu pendidikan di madrasah ini.1 
  Mencermati hal tersebut di atas, dalam melaksanakan rapat kepala madrasah 
menciptakan suasana rapat yang terbuka dan menyenangkan, suasana rapat bersifat 
kekeluargaan tetapi tetap profesional, karena semua peserta rapat diberikan 
kesempatan untuk berbicara secara objektif, jujur, dan sesuai dengan fakta yang ada. 
Suasana yang demikian dapat mendorong dan membangkitkan rasa persahabatan, 
kerjasama yang kompak dan loyalitas yang tinggi di antara peserta rapat. Dalam 
suasana demikian, rapat dapat berjalan fleksibel, dan mendorong tenaga 
kependidikan untuk berpartisipasi lebih aktif dalam meningkatkan kinerjanya. 
  Rapat dikatakan efektif apabila para pesertanya mau berperan aktif, ikut 
ambil bagian dalam setiap pemecahan persoalan. Para peserta rapat hendaknya 
                                                 
1Masni, Guru MTs Negeri Poso Kota, wawancara oleh Penulis di Poso, pada tanggal 26  
Oktober 2010  
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bersedia mengungkapkan pendapatnya secara bebas dan terbuka mengenai 
persoalan-persoalan yang sedang dihadapi bersama. Pendapat-pendapat tersebut 
harus diutarakan secara obyektif , jujur dan apa adanya. 
b. Meningkatkan Kinerja 
Ketika membina guru untuk meningkatkan kinerjanya,  kepala madrasah 
merupakan pucuk pimpinan yang ada di madrasah, kepala madrasah harus memiliki 
kiat-kiat yang tepat untuk meningkatkan kinerja tenaga guru dan staf di 
madrasahnya, dengan maksud untuk mensukseskan dan mewujudkan tujuan-tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan bersama, untuk  peningkatan kinerja guru 
dilakukan dengan menggunakan pembinaan-pembinaan. Untuk memperoleh data 
tentang kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota dalam 
pembinaan guru, pada tanggal 15 Oktober 2010 peneliti datang ke ruang kepala 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota bermaksud untuk menemui kepala 
madrasah, kemudian peneliti menyampaikan maksud dan tujuan kedatangannya, 
selanjutnya peneliti menanyakan tentang kepemimpinan kepala madrasah dalam 
pembinaan guru, beliau menyatakan bahwa sebagai kepala madrasah, pembinaan-
pembinaan terhadap guru yang telah saya lakukan yang pertama kali adalah 
pembinaan disiplin, artinya untuk melakukan kegiatan pendidikan secara efektif dan 
efisien, maka segenap tenaga kependidikan harus mempunyai disiplin yang tinggi 
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dalam segala bidang. Langkah selanjutnya adalah melakukan pembinaan-pembinaan 
yang berkaitan dengan kompetensi profesional dan kemampuan yang dimiliki guru.2 
Berdasarkan uraian dari kepala madrasah tersebut dapat dikatakan bahwa 
kepala madrasah telah melaksanakan fungsi dan perannya sebagai edukator dengan 
cara mengadakan pembinaan-pembinaan dalam rangka meningkatkan kinerja para 
guru di madrasah tersebut, salah satu peran dan fungsi kepala madrasah adalah 
sebagai edukator yang implementasinya harus membina seluruh staf dan guru yang 
ada di madrasah. 
 Peneliti juga menanyakan tentang langkah-langkah yang di tempuh kepala 
madrasah dalam membina dan meningkatkan disiplin guru, beliau menyebutkan 
bahwa dalam setiap kali rapat atau pertemuan, saya selalu  sampaikan  pentingnya 
disiplin guru dan pentingnya mentaati tata tertib guru yang telah dibuat bersama, 
dalam kegiatan sehari-hari sebagai kepala madrasah saya berusaha semaksimal 
mungkin untuk meningkatkan disiplin diri dengan harapan dapat dicontoh dan 
diteladani oleh para guru. Dalam rangka melakukan pengawasan terhadap disiplin 
guru,  saya juga membentuk tim kusus bidang kedisiplinan guru, adapun 
koordinatornya saya percayakan kepada wakasek kurikulum bapak Sabaruddin.3  
Mencermati apa yang disampaikan oleh kepala madrasah tersebut dapat 
diketahui bahwa kepala madrasah dalam menerapkan fungsi kepemimpinannya 
                                                 
2Sahrir, Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota, wawancara Oleh Penulis di Poso, 
tanggal 15 Oktober 2010. 
 
3 Sahrir, Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota, wawancara oleh penulis di Poso, 
pada tanggal 15 Oktober 2010. 
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dalam hal ini pengorganisasian dengan mendelegasikan beberapa tugasnya kepada 
para guru untuk mengerjakan tugas yang sesungguhnya itu tugas kepala madrasah 
dan ternyata dengan pendelegasian tugas tersebut membuktikan ada pengaruh yang 
signifikan terhadap kedisiplinan guru hal tersebut dikemukakan oleh Muh Said Sabri 
sebagai berikut,  dengan adanya tim ini sangat membantu meningkatkan 
kedisiplinan paling tidak saya harus cepat datang ke sekolah dan berusaha 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh kepala madrasah sesuai dengan waktu yang 
ditargetkan karena kalau tidak demikian akan mendapat teguran dari staf khusus 
bidang kedisiplinan.4 
Peneliti juga menanyakan tentang sejauh mana pentingnya disiplin guru dalam 
peningkatan prestasi kerja, kepala madrasah menjelaskan bahwa: 
Disiplin guru dalam berbagai bidang adalah suatu hal yang sangat penting karena 
disiplin guru merupakan salah satu faktor yang menentukan efektitas kelancaran 
pembelajaran di madrasah. Apabila guru telah benar-benar disiplin dalam segala hal, 
maka segala program yang direncanakan akan berjalan dengan baik sesuai dengan 
tujuan dan waktu yang ditetapkan, selain itu sesuai dengan ungkapan Ki Hajar 
Dewantara “ing ngarsa sung tulada, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani”, 
maka kepala madrasah harus bisa menjadi teladan bagi para guru, sehingga apabila 
guru telah benar-benar disiplin diharapkan para siswa juga akan meniru kedisiplinan 
yang telah diterapkan para guru, begitu juga sebaliknya apabila guru tidak disiplin, 
                                                 
4 Muh Said Sabri, Kepala Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota, wawancara 
oleh penulis 9 Oktober 2010.  
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maka program pembelajaran yang direncanakan akan tidak berjalan sesuai dengan 
harapan dan yang lebih dikhawatirkan para siswa juga akan tidak disiplin.  
Selanjutnya peneliti menanyakan tentang bagaimana bentuk nyata dari 
keteladanan yang telah dilakukan dan diberikan oleh kepala madrasah terhadap 
kedisiplinan para guru, kepala madrasah menjelaskan bahwa: 
Dalam kegiatan sehari-hari di madrasah, diusahakan untuk selalu tepat waktu, 
artinya dalam melaksanakan program yang ditetapkan,  selalu berusaha untuk 
menepati waktu yang telah dijadwalkan, kesemuanya itu dilakukan dengan harapan 
agar para guru dengan sendirinya akan meningkatkan kedisiplinan. 
Uraian yang telah dikemukan kepala madrasah tersebut mengandung arti 
bahwa kepala madrasah telah mengimplementasikan salah satu kompetensi kepala 
madrasah sesuai yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 
13 tahun 2007 tentang standar kepala sekolah/madrasah, kompetensi kepala 
madrasah di dalam Peraturan Menteri tersebut dikatakan salah satu dari lima 
kompetensi yang harus dimiliki oleh kapala madrasah adalah kompetensi 
kepribadian yang mengatakan bahwa kepala madrasah harus berakhlaq mulia, 
mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia, dan menjadi teladan bagi 
komunitas yang ada di madrasah tersebut. 
Pada kesempatan yang sama peneliti juga menanyakan tentang tujuan 
dibentuknya tim kusus bidang kedisiplinan guru, beliau menjelaskan bahwa: 
Tujuan dibentuknya tim kusus bidang kedisiplinan guru ini adalah untuk membantu 
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dalam mengamati dan mengawasi kedisiplinan guru, yang diharapkan supaya para 
guru selalu disiplin dan tepat waktu dalam melaksanakan tugasnya.  
Selain menanyakan tentang pembinaan disiplin guru peneliti juga menanyakan 
tentang bagaimana kepemimpinan kepala madrasah dalam pembinaan 
profesionalisme guru yang dilakukan oleh kepala madrasah, beliau mengatakan 
bahwa dalam melakukan pembinaan profesionalisme guru, saya mengirim para guru 
untuk mengikuti seminar-seminar dan pelatihan-pelatihan, mendatangkan para ahli, 
memberikan kesempatan kepada para guru untuk melanjutkan pendidikannya, 
menempatkan guru pada proporsi yang sesuai dengan bidangnya dan mengadakan 
rapat guru setiap satu semester yang dimaksudkan untuk mengevaluasi kinerja guru 
sekaligus memberikan pengarahan-pengarahan terhadap kekurangan-kekurangan. 
Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan madrasah yang 
diperlukan bagi kelancaran dan keberhasilan proses belajar-mengajar.5  
 Dalam kesempatan lain, yaitu pada tanggal 29 Oktober 2010 peneliti 
berusaha untuk mengamati tentang kedisiplinan yang benar-benar diterapkan oleh 
kepala madrasah, peneliti hadir di   Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota pada 
pagi hari bersamaan dengan siswa berangkat ke madrasah. Ketika sampai di 
madrasah sekitar pukul 06.50 Wita, ternyata peneliti mendapati bahwa kepala 
madrasah juga sudah datang, dan Sambil meneliti pembelajaran di madrasah.  
Untuk memperoleh data lebih mendalam mengenai pembinaan guru, peneliti 
                                                 
5Sahrir, Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota, wawancara oleh Penulis di Poso   
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berusaha untuk mewawancarai bapak Sabaruddin, S.Ag. sebagai ketua tim bidang 
kedisiplinan guru, kemudian peneliti menanyakan tentang tugas-tugas tim kusus 
bidang kedisiplinan guru, beliau mengatakan, tim kusus bidang kedisiplinan guru 
dibentuk dengan maksud untuk meningkatkan disiplin guru, diantara tugas pokok 
yang dilaksanakan adalah mengkondisikan jam masuk guru ke kelas sesuai dengan 
jadwal, menghubungi guru yang tidak disiplin. Jika ada guru yang tidak disiplin 
maka saya akan berkoordinasi dan melaporkan kepada kepala madrasah, yang 
selanjutnya merupakan wewenang kepala madrasah untuk mengatasinya.  
Berkaitan dengan pembinaan kemampuan profesionalisme guru yang dilakukan 
oleh kepala madrasah, peneliti juga berusaha mewawancarai lebih detail kepada 
beliau bapak Sabaruddin, S.Ag. Peneliti menanyakan tentang pembinaan yang telah 
dilakukan kepala madrasah kepada para guru dalam meningkatkan kinerja guru, 
beliau mengatakan bahwa, pembinaan kemampuan profesionalisme guru selalu 
dilakukan oleh kepala madrasah secara terus menerus dan berkesinambungan, 
diantaranya menunjuk guru untuk mengikuti pelatihan tentang pengelolaan 
pembelajaran, mengadakan seminar, mengikuti kegiatan musyawarah guru mata 
pelajaran (MGMP).  
Peneliti juga bertanya kepada Nurjaya M.Attas mengenai pembinaan yang 
telah dilakukan kapala madrasah terhadap para guru, beliau mengatakan bahwa: 
Dalam melakukan pembinaan-pembinaan terhadap guru bapak kepala madrasah 
menyuruh guru untuk mengikuti MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), dan 
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memberikan kesempatan kepada guru untuk saling mengadakan supervisi 
pembelajaran dari tiap-tiap guru, sehingga setiap guru dapat saling memberi 
masukan dan saling menyempurnakan terhadap kekurangan dan kelemahan guru 
dalam menjalankan tugasnya.6 
Berdasarkan dari beberapa data di atas, menunjukkan bahwa pembinaan 
terhadap guru sangat penting dilakukan oleh kepala madrasah dengan maksud untuk 
membantu mengembangkan kemampuan dan kompetensi yang dimiliki guru dalam 
rangka meningkatkan kinerja demi tercapai kelancaran proses pembelajaran dan 
tercapainya tujuan pendidikan selain itu guru juga sangat merasa senang dengan 
kegiatan tersebut. 
c.  Memotivasi Guru 
  Cara meningkatkan kinerja guru, kepala madrasah sebagai motivator, kepala 
madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada 
para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Adapun 
untuk memperoleh data tentang kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Poso Kota dalam memotivasi guru, peneliti berusaha untuk menemui kepala 
madrasah, peneliti datang ke madrasah pada saat itu bapak kepala madrasah sedang 
membaca sebuah dokumen. Waktu itu merupakan jam istirahat, kemudian bapak 
kepala madrasah mengajak peneliti untuk masuk ke ruang kepala madrasah, 
selanjutnya peneliti mengadakan wawancara dengan mengajukan pertanyaan tentang 
                                                 
6Nurjaya M attas, Guru Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso, Wawancara oleh 
Penulis,  di Poso tanggal 26 Oktober 2010.  
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bagaimana upaya dalam kepemimpinan kepala madrasah dalam memotivasi guru, 
beliau menjelaskan, bahwa upaya yang saya lakukan dalam memotivasi guru adalah 
dengan menciptakan situasi dan kerjasama yang harmonis antar guru, berusaha 
memenuhi perlengkapan yang diperlukan guru dalam melaksanakan tugasnya serta 
memberikan gambaran bahwa bagi guru yang berprestasi akan mendapatkan 
apresiasi dari pihak madrasah dan juga berkesempatan untuk dipromosikan.7  
 Sesuai dengan paparan kepala madrasah tersebut dapat diketahui bahwa 
kepala madrasah senantiasa melaksanakan tugas-tugas kepala madrasah dengan 
memperhatikan kebutuhan yang merupakan harapan dari para guru sehingga dengan 
demikian diharapkan akan terjadi suasana kerja yang kondusif dan harmonis. 
  Untuk mengetahui kepemimpinan kepala madrasah menyangkut tentang 
tipologi kepemimpinannya berikut adalah  temuan yang penulis dapatkan dari 
pengumpulan angket responden juga beberapa informan yang diwawancarai penulis. 
a. Analisis Hasil angket Kepemimpinan Kepala madrasah 
   Adapun analisis hasil angket yang diedarkan kepada seluruh dewan guru yang 





                                                 
7 Sahrir, Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota, wawancara oleh Penulis di Poso, 




Analisis angket kepemimpinan kepala madrasah 
Setiap mengambil keputusan diadakan rapat 
 
NO PILIHAN JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 
 
TDK PERNAH 0 0% 
KURANG   0 0% 
KADANG-KADANG 2 5,1% 
SERING 5 12,8 % 
SANGAT SERING 32 82,1% 
 JUMLAH 39 100% 
  
Hasil analisis pada pertanyaan nomor 1 adalah sebagian responden menjawab 
bahwa setiap mengambil keputusan diadakan rapat dengan dewan guru. Hal ini 
didukung dengan jawaban responden yang menyatakan sangat sering sejumlah 32 
orang (82,1%), menjawab sering 5 orang (12,8%) dan yang menjawab kadang-
kadang 2orang (5,1%).  
Berdasarkan analis hasil data tersebut menunjukkan bahwa kepala madrasah 
mengedepankan musyawarah dalam mengambil keputusan yang bersifat prinsipiil 
walaupun yang menetapkan keputusan tetaplah kepala madrasah namun jika ada 
masukan atau saran yang baik akan menjadi pertimbangan dalam menentukan 
pengambilan keputusan dan menurut penulis kepala madrasah tersebut sangat 
akomodatif terhadap aspirasi guru dan staf dan penulis berasumsi bahwa kepala 
sekolah bertipe demokratis. 
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 Selanjutnya pertanyaan berikutnya adalah tentang kepemimpinan kepala 
madrasah dalam memberikan motivasi kepada guru dan staf , jawaban dari para 
responden tergambar pada tabel berikut ini  
Tabel 3 
Analisis kepemimpinan kepala madrasah 
Kepala madrasah mendorong semangat kerja guru dan staf 
 
NO PILIHAN JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 
 
TDK PERNAH 0 0% 
KURANG   0 0% 
KADANG-KADANG 0 0% 
SERING 10 25,6% 
SANGAT SERING 29 74,4% 
 JUMLAH 39 100% 
 
Berdasarkan hasil data tersebut dapat dijelaskan bahwa kepala madrasah 
sangat sering mendorong kepada guru dan staf untuk meningkatkan semangat kerja 
dengan data pendukung yang menyatakan sangat sering 29 orang atau 74,4% sedang 
yang menyatakan sering sejumlah 10 0rang atau 25,6%, sedang yang menyatakan 
kadang-kadang, kurang dan tidak pernah sebanyak 0%. 
 Dengan melihat data tersebut dapat dikatakan bahwa kepala madrasah telah 
menerapkan fungsinya sebagai motivator karena memberikan dorongan atau 
motivasi terhadap guru dan staf, hal tersebut merupakan peran kepala madrasah 
dalam hal ini memberikan gambaran bagi yang berkinerja baik akan diberikan 
apresiasi dari pihak madrasah dalam bentuk promosi atau yang lainnya. 
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  Dari para informan yang diwawancarai, pada dasarnya mereka mempunyai 
pandangan yang sama terhadap tipologi kepemimpinan kepala madrasah, pertanyaan 
dalam bentuk wawancara yang penulis ajukan merupakan komparasi terhadap 
pertanyaan dalam bentuk angket yang diedarkan kepada para dewan guru 
 Untuk mengetahui pendapat para informan tentang kepemimpinan Kepala 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota terhadap tipologi kepemimpinannya, 
berikut ini penuturannya. Ketika penulis ajukan pertanyaan kepada Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Poso Kota, Apakah bapak kepala madrasah dalam mengambil 
keputusan    selalu memusyawarahkan kepada dewan guru? 
Beliau mengatakan: Ya, saya selaku kepala madrasah apabila akan mengambil 
keputusan yang sifatnya prinsipiil selalu memusyawarahkan kepada para dewan guru 
bahkan dengan tata usaha, karena walaupun saya sebagai pengambil kebijakan saya 
berusaha agar setiap keputusan dapat diketahui oleh semua guru dan tata usaha 
bahkan komite madrasah sehingga keputusan yang saya ambil merupakan keputusan 
partisipatif walaupun pengambil keputusan tetap saya selaku kepala madrasah 
namun saya tetap berusaha meminta saran dan masukan pada dewan guru8. 
Untuk mengkomparasikan penjelasan kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Poso Kota tersebut penulis juga mewancarai informan yang lain yaitu Bapak 
Sabaruddin, S.Ag. beliau adalah wakil kepala madrasah bagian kurikulum. 
                                                 
8 Sahrir, Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota, wawancara oleh penulis di Poso, 




Pertanyaan yang penulis ajukan adalah sama dengan yang ditanyakan kepada kepala 
madrasah yaitu Apakah bapak kepala Madrasah dalam mengambil keputusan    
selalu memusyawarahkan kepada dewan guru?  
Sabaruddin  mengatakan, guru-guru selalu dilibatkan dalam pengambilan 
keputusan yang sifatnya prinsipiil bahkan bukan hanya dewan guru tata usahapun 
diikutkan dalam pembahasan jika memang akan mengambil suatu keputusan yang 
menyangkut pendidikan di madrasah ini. Contoh konkrit ketika gedung MTs ini 
akan direhab yang akan berdampak terhadap proses pembelajaran karena gedung 
yang akan digunakan belajar kurang maka kepala madrasah mempunyai inisiatif 
untuk membagi pembelajaran pagi dan sore, kepala madrasah mengundang kami 
dewan guru dan staf bahkan komite untuk membicarakan hal itu akhirnya kami 
dewan guru, staf tata usaha dan komite menyetujui dengan catatan tidak mengurangi 
substansi pembelajaran, itulah yang sering dilakukan kepala madrasah selalu 
mengkomunikasikan terlebih dahulu sebelum mengambil suatu keputusan.9 
Selanjutnya penulis juga mewawancarai kepala madrasah hubungannya 
dengan tipe beliau membimbing guru yang mengalami kesulitan baik dalam proses 
pembelajaran ataupun dalam kedisiplinan, penulis mengajukan pertanyaan: Apakah 
Bapak menyediakan waktu tersendiri untuk membimbing guru dan staf? selanjutnya 
beliau menuturkan: 
                                                 
9Sabaruddin, S.Ag, Wakamad Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota, 




 Secara jujur saya sampaikan untuk menyediakan waktu tersendiri untuk 
dialokasikan membimbing guru dan staf memang sampai saat ini belum, namun saya 
selalu menangani secara langsung apabila saya dapati guru atau staf yang mendapat 
masalah misalnya dalam kedisiplinan, namun Alhamdulillah selama ini menurut saya 
masih dalam batas yang wajar, saya mempunyai cara tersendiri jika ada guru atau 
staf yang mengalami kesulitan saya undang ke ruangan kepala madrasah dan 
dinasehati dengan suasana yang tidak menegangkan  sehingga guru merasa 
dihargai.10 
 Hal yang dilakukan oleh kepala madrasah tersebut mengindikasikan bahwa 
dalam mengatasi suatu permasalahan yang dihadapi oleh guru kepala madrasah 
menggunakan pendekatan sifat karena menjadi pemimpin hendaknya memang harus 
selalu siap sedia untuk membantu anggotanya tanpa atau diminta bantuannya, 
demikian juga seorang pemimpin hendaknya selalu bersedia menyiapkan waktu 
untuk mendengarkan kesulitan-kesulitan yang disampaikan oleh anggotanya. 
Selain itu penulis juga mewawancarai  salah satu guru yaitu Nurjaya M. 
Attas guru bahasa arab. Adapun pertanyaan penulis yang diajukan adalah: 
bagaimana cara kepala madrasah dalam mendorong semangat kerja guru dan staf? 
Beliau mengatakan, kepala madrasah selalu memberi motivasi di berbagai 
kesempatan khususnya dalam rapat dewan guru   bahwa selaku pendidik harus selalu 
                                                 
10Drs.Sahrir, Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri poso Kota, wawancara oleh penulis di 




meningkatkan rasa tanggungjawab dan kedisiplinan serta menumbuhkan semangat 
di dalam melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai wujud dari rasa tanggung jawab 
pendidik.11 
  Jadi Jika disimpulkan dari seluruh hasil analisis terhadap kepemimpinan 
kepala madrasah pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota baik hasil angket 
atau wawancara  adalah sebagai berikut: 
Kepala madrasah mempunyai tipe kepemimpinan yang demokratis tergambar di 
dalam mengambil suatu keputusan sering bahkan ada yang menjawab selalu 
dibicarakan dengan dewan guru terutama yang menyangkut tentang keputusan yang 
dianggap prinsipiil. 
3. Faktor Penghambat dan Pendukung. 
Faktor penghambat dan faktor pendukung di dalam setiap kegiatan itu sudah 
merupakan suatu keniscayaan keberadaannya, demikian pula di dunia kependidikan 
dalam hal ini tentang kendala-kendala yang dihadapi kepala madrasah dalam 
kepemimpinannya untuk meningkatkan kinerja guru dan staf. Pada madrasah 
Tsanawiyah Negeri Poso Kota walaupun madrasah tersebut merupakan satu-satunya 
Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan Poso Kota namun masih ada hal-hal 
yang perlu diperbaiki dalam hal ini penulis menyebut itu sebagai hambatan sekaligus 
tantangan bagi seorang kepala madrasah untuk mencarikan solusinya, oleh karena itu 
fungsi menejemen harus dapat diterapkan dalam hal ini diantaranya kepala madrasah 
                                                 
11Dra. Nurjaya M. Attas, Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota, wawancara oleh 
penulis di Poso, tanggal 15 Oktober 2010. 
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harus dapat merencanakan, mengorganisasikan, dan mengarahkan. Ketika kepala 
madrasah telah menerapkan fungsi-fungsi menejemen tersebut tentunya juga harus 
dapat menganalisis secara SWOT yaitu strength, weakness, opportunity, threat 
dalam arti dapat mengidentifikasi mana kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
ancaman. Selanjutnya kelemahan dalam hal ini peneliti kelompokkan dalam faktor 
penghambat, sedangkan strenght penulis maksudkan dalam faktor pendukung dan 
dibawah ini peneliti uraiakan kedua faktor tersebut. 
a. Faktor Penghambat. 
Masih ditemukan sebagian guru dan staf yang belum maksimal dalam 
melaksankan tugasnya walaupun jumlahnya hanya sedikit,  dalam hal ini 
peneliti mengamati tentang kedisiplinan dalam hal masuk atau datang ke 
sekolah beberapa guru dan staf masih ada yang tiba di sekolah setelah 
lonceng berbunyi, setelah peneliti mengamati ternyata guru atau staf tersebut 
tidak mempunyai jam mengajar di jam pertama namun hal itu juga tidak 
menjadi kebiasaan karena pada waktu-waktu tertentu juga datang atau tiba di 
sekolah sebelum lonceng berbunyi hal tersebut diutarakan oleh Makmur 
kadang saya agak lambat hadir ke sekolah dikarenakan beberapa tugas telah 
saya selesaikan di rumah, namun itu hanya saya lakukan jika semua pekerjaan 
saya telah selesai.12  
                                                 
12 Makmur, Staf TU Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso, wawancara oleh penulis di Poso, 
tanggal     15 Oktober 2010. 
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Mencermati hal tersebut bahwa sebagian staf dan guru belum 
memahami tentang wajib jam kerja yang menjadi keharusan yang wajib 
ditaati sesuai peraturan pemerintah tentang disiplin pegawai negeri sipil dan 
hal itulah yang menjadi perhatian kusus kepala madrasah sehingga kepala 
madrasah membuat suatu tim kusus untuk meningkatkan kedisiplinan yang 
telah dibentuk dan di tim tersebut diketuai oleh wakil kepala madrasah 
bagian kurikulum yang tujuannya untuk meminimalisir tindakan kurang 
disiplin yang salah satu di antaranya adalah harus hadir di madrasah tepat 
waktu. Sedangkan fungsi tim tersebut menurut kepala madrasah memantau 
pelaksanaan pembelajaran di kelas-kelas jika tidak melaksanakan tugas, guru 
tersebut di ingatkan oleh ketua tim sekaligus sebagai wakil kepala madrasah 
bidang kurikulum selanjutnya bila tidak  diindahkan akan di tindak lanjuti ke 
tingkat kepala madrasah yang selanjutnya akan diberikan teguran secara lisan 
untuk pertama kali dan jika di ulang sampai tiga kali akan di beri teguran 
secara tertulis, hal tersebut juga disampaikan oleh Munawarah sebagai 
berikut,  saya tahu jika ada guru yang lalai dalam melaksanakan tugasnya 
mengajar sebanyak tiga kali akan diberikan teguran secara tertulis oleh 
kapala madrasah.13 Mencermati hal tersebut kepala madrasah menggunakan 
pendekatan pengaruh yang mana guru dan staf melaksanakan tugas karena 
                                                 





yakin bahwa kepala madrasah punya legitimasi atau legitimate power 
sehingga guru dan staf mempunyai kewajiban untuk melaksanakan 
intruksinya. 
b. Faktor Pendukung  
Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota adalah Madrasah Induk yang 
mempunyai Madrasah Tsanawiyah Swasta sebagai madrasah imbasnya 
diantaranya Madrasah Tsanawiyah Al-Khairat Poso, Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah Poso, Madrasah Tsanawiyah Al-Khairat Tegal Rejo, itu 
merupakan faktor pendukung yang mana setiap kegiatan selalu terpusat di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso terutama dalam hal kegiatan yang rutin 
misalnya ujian akhir semester ujian madrasah dan ujian nasional, Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Poso Kota selalu menjadi tempat pusat kegiatan. Selain 
itu juga jumlah tenaga baik guru maupun tata usaha yang sudah cukup dapat 
dioptimalkan kinerjanya melalui kegiatan-kegiatan yang bersifat peningkatan 
kinerja misalnya diadakan Musyawarah Guru Mata Pelajaran dan itu juga 
sudah dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota dan diikuti 
oleh guru-guru yang berasal dari madrasah-madrasah swasta tersebut. 
Sebagian besar jumlah guru sudah disertifikasi artinya dilihat dari sumber 




4. Hasil Implementasi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 
Kinerja Guru dan Staf.  
Hasil dari implementasi kepemimpinan kepala madrasah dalam 
meningkatkan kinerja guru. Pencapaian kinerja yang baik sangat tergantung 
pada motivasi atau keinginan seseorang untuk mencapainya, dalam hal ini 
kinerja guru diukur dengan kemampuan untuk melaksankan tugas dan 
tanggung jawab sebagai seorang guru.  
Kemampuan dalam menyelenggarakan pembelajaran dilakukan oleh 
guru melalui paling tidak tiga tahab yaitu perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran dan melaksanakan evaluasi pembelajaran. Selain 
itu kinerja guru juga dipengaruhi oleh kedisiplinan baik disiplin administrasi, 
disiplin kerja, dan disiplin waktu. Dengan dibentuknya tim staf khusus 
bidang kedisiplinan guru sangat efektif untuk meningkatkan kinerja guru, hal 
tersebut di akui oleh beberapa guru diantaranya seperti yang juga diutarakan 
Risnawati S. Panti, dia mengemukakan bahwa dengan adanya staf khusus 
bidang kedisiplinan guru sangat mempengaruhi tingkat kedisiplinan guru 
yang mana persentase guru yang lambat tiba disekolah ataupun yang masuk 
kelas mengajar sudah menunjukkan peningkatan, sebelum ada tim kusus ini 
masih ada beberapa orang yang lalai tapi sekarang sudah hampir 99 persen 
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meningkat baik dalam hal tiba di sekolah maupun masuk mengajar.14 Hal 
tersebut menggambarkan bahwa kepemimpinan kepala madrasah dalam 
meningkatkan kinerja kususnya membentuk tim kusus mempunyai pengaruh 
atau dampak yang positif sehingga dapat meningkatkan kinerja guru 
terutama di bidang kedisiplinan. 
Dalam memotivasi guru, salah satu peran kepala madrasah adalah 
sebagai motivator. Keberhasilan suatu organisasi atau lembaga dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, baik faktor yang datang dari dalam maupun yang 
datang dari luar. Dari berbagai faktor tersebut motivasi merupakan suatu 
faktor yang cukup dominan dan dapat menggerakkan faktor-faktor lain ke 
arah efektifitas kerja, bahkan motivasi sering disamakan dengan mesin atau 
kemudi mobil, yang berfungsi sebagai penggerak dan pengarah. Setiap tenaga 
kependidikan baik guru atau staf memiliki karakteristik kusus, yang berbeda 
satu dengan yang lain sehingga memerlukan perhatian dan pelayanan yang 
berbeda pula. Dengan motivasi yang diterapkan oleh Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Poso Kota juga memberikan peningkatan kinerja para 
guru dan staf, didorong untuk mendapatkan apresiasi dari kinerjanya baik 
berupa promosi maupun bentuk apresiasi yang lain. 
 
                                                 





B. Pembahasan  
Setelah tersaji data penelitian yang telah diuraikan di atas maka di bawah ini 
akan penulis analisis hasil temuan tersebut di antaranya:  
1. Proses Kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota. 
Sebelum melakukan suatu tindakan kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Poso Kota  menerapkan fungsi menejemen yaitu merencanakan, di dalam 
merencanakan sesuatu kepala madrasah harus mensosialisasikan kepada para 
anggota dalam hal ini adalah dewan guru dan staf sebagai ujung tombak 
pelaksana rencana yang ditawarkan oleh kepala madrasah. Sehubungan 
dengan mensosialisasikan planning tersebut maka kepala madrasah 
mengadakan rapat dengan dewan guru dan staf  agar perencanaan yang 
diprogramkan oleh kepala madrasah dapat dipahami oleh guru dan staf. 
Selain itu kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota juga 
mengharapkan saran dan masukan dari guru dan staf mengenai ide atau 
gagasan yang  berkaitan untuk peningkatan mutu Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Poso Kota. Sehingga keputusan yang diambil oleh kepala madrasah 
merupakan keputusan yang partisipatif  dalam arti mengakomudasi saran dan 
usul dari dewan guru dan staf. 
 Senada dengan hal tersebut Sudarwan Danim mengemukakan 
kepemimpinan akan efektif apabila pertama, berkomunikasi secara jelas dan 
rutin, artinya tujuan dijelaskan secara rinci visi dan misi yang akan di capai 
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diharapkan benar-benar telah dipahami, kedua  melibatkan karyawan dalam 
hal ini guru dan staf dalam menetapkan tujuan, ketiga memberi otoritas 
orang-orang yang dipimpin, kemudian bangunlah tanggung jawab mereka, 
keempat  dapat dipercaya dan memperluas kepercayaan kepada para 
karyawan dalam hal ini guru dan staf yang ada di madrasah. 
Dalam rangka meningkatkan kinerja guru dan staf, Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Poso Kota menerapkan beberapa langkah yang pertama 
membentuk staf kusus kedisiplinan guru yang bertujuan untuk memantau 
tingkat kedisiplinan guru baik dalam ketepatan kehadiran guru di madrasah 
ataupun dalam hal mengajar di dalam kelas dalam hal ini kepala madrasah 
menerapkan fungsinya sebagai controlling  atau pengawasan untuk mencegah 
terjadinya kesalahan kerja sehingga dapat meningkatkan efisiensi serta 
efektifitas kerja. Pengawasan ini merupakan alat untuk mengukur dan 
menilai hasil rencana yang diprogramkan atau direncanakan. 
  Kedua memberikan motivasi atau dorongan kepada para guru dan staf 
dengan cara memberikan penghargaan atau apresiasi bagi yang berkinerja 
baik, apresiasi tersebut dapat berupa promosi atau dalam bentuk lain. 
Terdapat beberapa prinsip yang dapat diterapkan kepala madrasah untuk 
mendorong tenaga kependidikan agar mau dan mampu meningkatkan 
profesionalismenya. Prinsip-prinsip tersebut adalah:  
a. Para tenaga kependidikan akan bekerja lebih giat apabila kegiatan yang      
dilakukannya menarik, dan menyenangkan.  
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b. Tujuan kegiatan perlu disusun dengan jelas dan diinformasikan kepada para    
tenaga kependidikan sehingga mereka mengetahui tujuan dan bekerja. Para 
tenaga kependidikan juga dapat dilibatkan dalam penyusunan tujuan 
tersebut.  
c. Para tenaga kependidikan harus selalu diberitahu tentang  pekerjaannya.  
d. Pemberian hadiah lebih baik daripada hukuman, namun sewaktu-waktu 
hukuman juga diperlukan.   
e. Usahakan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kependidikan dengan jalan 
memperhatikan kondisi fisiknya, memberikan rasa aman, menunjukkan 
bahwa kepala sekolah memperhatikan mereka, mengatur pengalaman 
sedemikian rupa sehingga setiap pegawai pernah memperoleh kepuasan dan 
penghargaan.  
 Penghargaan (rewards) ini sangat penting untuk meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan, dan untuk mengurangi kegiatan yang 
kurang produktif. Melalui penghargaan ini para tenaga kependidikan dapat 
dirangsang untuk meningkatkan profesionalisme kerjanya secara positif dan 
produktif. Pelaksanaan penghargaan dapat dikaitkan dengan prestasi tenaga 
kependidikan secara terbuka, sehingga mereka memiliki peluang untuk 
meraihnya. Kepala madrasah harus berusaha menggunakan penghargaan ini 
secara tepat, efektif, dan efisien, untuk menghindari dampak negatif yang 
bisa ditimbulkannya.  
  Selanjutnya dari hasil wawancara yang penulis lakukan ternyata 
tipologi kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri poso Kota 
adalah demokratis,  
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2. Faktor Penghambat dan Pendukung. 
Masih terdapat beberapa guru yang tingkat kedisiplinannya belum maksimal 
sehingga perlu untuk dimaksimalkan dengan cara membuat suatu tim kusus 
untuk meningkatkan kedisiplinan yang tujuannya untuk meminimalisir 
tindakan kurang disiplin yang salah satu di antaranya adalah harus hadir di 
madrasah tepat waktu.  Selain faktor penghambat ada  faktor pendukung 
yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota diantaranya tenaga dan 
sarana yang ada dapat dimaksimalkan, selain itu Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Poso Kota juga sebagai madrasah induk yang mempunyai beberapa 
madrasah imbas itu merupakan modal yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan  kinerja guru baik dalam kedisiplinan maupun dalam 
keprofesian. 
3. Hasil Implementasi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 
Kinerja Guru dan Staf.  
Kepemimpinan kepala Madrasah Tsanawiyah dalam meningkatkan kinerja 
guru dan staf melalui pembentukan tim kusus sangat efektif untuk 
meningkatkan kedisiplinan dan kinerja guru, bukti di lapangan setelah 










Berdasarkan uraian dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, serta hasil 
deskripsi dan interpretasi data yang penulis lakukan dalam bab IV, maka penulis 
dapat kemukakan beberapa kesimpulan akhir dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Dalam rangka meningkatkan kinerja guru dan staf, Kepala Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Poso Kota menerapkan beberapa langkah yang pertama membentuk staf 
kusus kedisiplinan guru, kedua memberikan motivasi atau dorongan kepada para 
guru dan staf dengan cara memberikan penghargaan atau apresiasi bagi yang 
berkinerja baik.  
2. Faktor Penghambat dan Pendukung. 
Masih terdapat beberapa guru yang tingkat kedisiplinannya belum maksimal 
sehingga perlu untuk dimaksimalkan dengan cara membuat suatu tim kusus 
untuk meningkatkan kedisiplinan yang tujuannya untuk meminimalisir tindakan 
kurang disiplin, faktor pendukung yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Poso Kota diantaranya tenaga dan sarana yang ada dapat dimaksimalkan, selain 
itu Madrasah Tsanawiyah Negeri Poso Kota juga sebagai madrasah induk. 
3. Hasil implementasi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 
Kinerja Guru dan Staf dengan menerapkan motivasi dan membentuk tim kusus 
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ternyata dapat meningkatkan kienrja guru dan staf terutama dalam  kedisiplinan 
guru dan staf. 
B. Implikasi Penelitian  
 Akhirnya dengan segala kerendahan hati penulis menyadari bahwa tesis ini 
belumlah menampakkan uraian yang sempurna. Walaupun demikian hasil penelitian 
ini diharapkan dapat menambah wawasan penulis. 
 Pada dasarnya kepemimpinan Kepala Madrasah sebagai motor penggerak 
roda lembaga pendidikan harus benar benar mendapat perhatian dari berbagai pihak 
baik dari pemerintah maupun dari masyarakat melalui komite madrasah sehingga 
dapat benar-benar efektif madrasah yang dipimpinnya. Oleh karena itu melalui 
tulisan ini penulis bermaksud merekomendasikan beberapa hal diantaranya. 
1. Para Kepala Madrasah khususnya agar dalam memimpin madrasah menerapkan 
kepemimpinan yang demokratis dan membuat suatu aturan yang bersifat 
memotivasi peningkatan kinerja. 
2. Bagi guru dan staf yang belum melaksanakan tugasnya dengan maksimal agar 
selalu meningkatkan kinerjanya terutama dalam kedisiplinan baik disiplin kerja, 
administrasi dan waktu. 
3. Dalam meningkatkan kinerja diharapkan selalu memperhatikan pula hal-hal yang 
menjadi kebutuhan guru atau staf dengan memberikan motivasi. 
Harapan –harapan tersebut semoga dapat terealisasi pada masa-masa akan 
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Berilah tanda cek lis (V) di bawah kolom 1, 2, 3, 4 atau 5 sesuai dengan kenyataan 
yang ada! 
Jawaban anda tidak akan mempengaruhi terhadap karir atau privasi anda, ini semata-
mata hanya untuk kepentingan penelitian . 
Keterangan: 
1 = Tidak pernah 
2 = kurang 
3 = kadang-kadang 
4 = sering 
5 = sering sekali 
NAMA RESPONDEN : ……………………………………………. 
JABATAN   : ……………………………………………. 
 
A. Pertanyaan Kepemimpinan Kepala Madrasah. 
1. Apakah kepala madrasa setiap akan mengambil keputusan yang prinsipiil 
selalu diadakan rapat dengan dewan guru? 




e. Sangat sering 
2. Kepala madrasah mendorong semangat kerja guru dan sta 





d. Sering  
e. Sangat sering 
f.  
B. Pertanyaan kinerja guru 
3.  saya merencanakan program pengajaran dengan baik 




e. sangat sering 
4. saya melakukan penilaian hasil belajar dengan teliti 




e. sangat sering  
5. Saya menyelesaikan program pembelajaran sesuai dengan kalender 




e. sangat sering 
6. saya melaksanakan bimbingan pada peserta didik yang bermasalah 






e. sangat sering 
 
 
7. Saya aktif mengikuti kegiatan MGMP 




e. sangat sering  
8. Setiap ulangan saya selalu analisis soal 









































Saya selalu merencanakan program pengajaran dengan baik 
Saya selalu melakukan penilaian hasil belajar dengan teliti 
Saya sangat hati-hati dalam menjelaskan materi  ajar 
Saya menerapkan hal-hal baru dalam pembelajaran 
Saya memberikan materi ajar sesuai dengan karakteristik peserta 
didik 
Saya selalu menyelesaikan program pengajaran sesuai dengan 
kalender akademik 
Saya selalu menggunakan media  dalam pembelajaran 
Saya selalu menggunakan berbagai metode dalam pembelajaran 
Saya menciptakan hal-hal baru dalam menata ruang kelas 
Saya dapat menguasai kelas dengan baik 
Saya dapat mengelola interaksi belajar dengan baik 
 
Saya selalu mengadakan penilain setelah selesai beberapa 
kompetensi dasar 
Saya melaksanakan bimbingan pada peserta didik yang bermasalah 
dalam pembelajaran saya 
Saya selalu mengkomunikasikan hal-hal baru dalam pembelajaran 
Saya selalu terbuka dalam menerima masukan guna untuk perbaikan 
pembelajaran 
Sebelum memulai pembelajaran saya mengadakan tes awal 
Saya aktif mengikuti kegiatan MGMP 














Setiap tugas yang saya berikan pada peserta didik saya periksa dan 
nilai kemudian diberikan kepada peserta didik setelah saya nilai 
Jika media pembelajaran tidak tersedia saya berusaha membuat 
sendiri 
Biasanya pembelajaran saya bentuk berkelompok 
Jika ada kelas yang gurunya  berhalangan hadir saya berusaha 
memberikan tugas untuk dikerjakan  
Saya selalu meminta masukan teman untuk memberikan masukan 
kepada saya 
Setiap ulangan saya selalu analisis soal  
Hasil dari analisis saya jadikan acuan untuk memberikan remedial 
atau pengayaan. 
      
Poso,  ……………………………..2010 
     Responden 
 
           











DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
 
Tentang kepemimpinan kepala madrasah 
1. Bagaimana cara bapak dalam membina guru dan staf? 
2. Apa langkah-langkah yang bapak tempuh dalam membina guru dan staf? 
3. Sejauhmana pentingnya kedisiplinan dalam meningkatkan kinerja guru dan 
staf? 
4. Bagaimana bentuk nyata ketauladanan yang bapak tunjukkan? 
5. Apa tujuan dibentuk tim kusus bidang kedisiplinan? 
6. Apa upaya bapak dalam memotivasi guru dan staf? 
Pertanyaan untuk guru dan staf 
1. Apa tugas tim kusus kedisiplinan? 
2. Apa langkah kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru dan staf? 
3. Apakah kepala madrasah dalam mengambil keputusan selalu 












Berilah tanda cek lis (V) di bawah kolom 1, 2, 3, 4 atau 5 sesuai dengan kenyataan 
yang ada!  
Jawaban anda tidak akan mempengaruhi terhadap karir atau privasi anda, ini semata-
mata hanya untuk kepentingan penelitian. 
Keterangan: 
1 = Tidak pernah 
2 = kurang 
3 = kadang-kadang 
4 = sering 
5 = sering sekali 
 
NAMA RESPONDEN : …………………………………….. 
JABATAN   : ……………………………………… 










Dalam mengambil keputusan kepala madrasah 
meminta saran dan pendapat dewan guru 
Kepala madrasah selalu menghargai pendapat 
dewan guru 
Setiap akan mengambil keputusan selalu diadakan 
rapat dengan dewan guru. 
Kepala madrasah selalu membimbing guru baik 
diminta atau pun tidak. 
Kepala madrasah sangat menyukai musyawarah 























Kepala madrasah sering memberikan tugas secara 
mendadak 
 
Kepala madrasah sering mengancam guru atau staf 
jika tidak menyelesaikan tugas tepat waktu 
Kepala madrasah mendorong semangat kerja guru 
dan staf 
Kepala madrasah sering menunjukkan sikap 
pemarah 
Kepala madrasah memberikan tugas kepada guru 
dan staf namun kurang dalam mengontrol 
pelaksanaannya 
Kepala madrasah tidak memperhatikan kekurangan 
dan kelebihan guru dan staf. 
Kepala madrasah kurang berwibawa di mata guru 
dan staf 
Banyak guru dan staf yang merasa sebagai 
penguasa di madrasah ini 
Kepala madrasah kurang rasa tanggungjawabnya 
terhadap tugas-tugasnya 
 
Poso,  ……………………………..2010 
     Responden 
 
 
           





Berilah tanda cek lis (V) di bawah kolom 1, 2, 3, 4 atau 5 sesuai dengan kenyataan 
yang ada! 
Jawaban anda tidak akan mempengaruhi terhadap karir atau privasi anda, ini semata-
mata hanya untuk kepentingan penelitian. 
Keterangan: 
1 = Tidak pernah 
2 = kurang 
3 = kadang-kadang  
4 = sering 
5 = sering sekali 
NAMA RESPONDEN : ……………………………… 
JABATAN   : ……………………………… 












Saya selalu melaksanakan tugas administrasi tepat 
waktu 
Saya menyusun program kerja sekolah bersama 
kepsek dan dewan guru 
Saya membantu mengatur distribusi tugas staf TU 
Saya memperhatikan dan mengisi buku induk  
Mengisi buku klaffer 
Melaksanakan administrasi inventaris barang 
Melaksanakan administrasi kepegawaian 
Mengisi buku mutasi siswa 
Mengarsipkan surat-surat, baik surat masuk/keluar. 











Mengatur kebersihan lingkungan sekolah 
Mengelola administrasi laboratorium 
Mengelola administrasi perpustakaan 
Mengelola data kepegawaian 
Mengelola data kesiswaan 
Mengatur dan mendistribusikan tugas cleaning 
service dan satpam. 
 
Poso,  ……………………………..2010 
     Responden 
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